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MOTTO 
 
“Apabila kamu menolong agama ALLAH SWT, niscaya ALLAH SWT akan 
menolongmu dan meneduhkan kedudukanmu” 
(Q.S Muhammad:7) 
“Jalani hidup dengan ikhlas, maka dalam diri akan mengalir sungai kehidupan, 
itulah kebahagiaan” 
(Rumi) 
“Dan aku belum pernah pernah kecewa dalam berdoa kepada-MU” 
(Q.S Maryam:7) 
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)” 
(Q.S Al-Insyirah: 6-7) 
 “Berjuang jangan mengeluh, meski tubuhmu berpeluh” 
(FoSSEI) 
“Ketika engkau merasa rendah dan jatuh, ALLAH SWT memintamu untuk berdiri 
dan bertakbir. Dan ketika engkau merasa tinggi, ALLAH SWT memintamu untuk 
merendah dan bersujud. 
(M.Athiatul Muqtadir) 
“Tidak akan ada sebuah cerita, jika kita berhenti tanpa memulai” 
“Lakukan yang terbaik, dan tersenyumlah” 
(Penulis) 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the effect of subjective norm, 
usefulness, security, and benefit of the continuing interest in the use of e-money 
based on student studies OVO Surakarta. This research is a quantitative research. 
Data were collected through questionnaires openly through a google form. The 
sampling technique used purposive sampling with a sample of 100 respondents. 
Methods of data analysis using multiple regression analysis, and processed using 
SPSS version 22. 
 The research results show, subjective norm and the benefits of having an 
influence on the interest of continued use, while usefulness and security does not 
have an influence on the interest of students to continue using OVO. Usefulness 
not affect the interest, because not all places do payment using OVO. Security 
does not affect the interest, because the OVO users do not feel worried about the 
data in the input into the system 
 
Keywords: e-money, subjective norm, usefulness, security, and benefits 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh  subjective 
norm, kegunaan, keamanan, dan manfaat terhadap minat penggunaan berlanjut e-
money berbasis OVO studi pada mahasiswa Surakarta. Penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara 
terbuka melalui google form. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dengan sampel 100 responden. Metode analisis data 
menggunakan analisis regresi berganda, dan diolah menggunakan SPSS versi 22. 
Hasil penelitian menunjukkan, subjective norm dan manfaat memiliki 
pengaruh terhadap minat penggunaan berlanjut, sedangkan kegunaan dan 
keamanan tidak memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berlanjut 
menggunakan OVO. Kegunaan tidak mempengaruhi minat, dikarenakan belum 
semua tempat dapat dilakukan pembayaran menggunakan OVO. Keamanan tidak 
mempengaruhi minat ,karena pengguna OVO tidak merasa khawatir akan  data 
yang di input ke dalam sistem 
Kata kunci: e-money, subjective norm, kegunaan, keamanan, dan manfaat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Kemajuan sistem informasi seiring dengan berkembangnya teknologi, 
berdampak pada beberapa sektor kehidupan manusia, salah satunya ialah dalam 
tatanan keuangan di Indonesia. Kemudahan dalam bertransaksi yang dirasakan 
saat ini merupakan salah satu dampak dari adanya perkembangan financial 
technology (fintech). Fintech adalah penggunaan teknologi dalam sistem 
keuangan yang dapat menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan model bisnis 
baru yang membawa dampak pada stabilitas moneter maupun stabilitas sistem 
keuangan (Bank Indonesia, 2018). 
Uang merupakan elemen penting dalam perekonomian masyarakat. 
Perkembangan teknologi membawa pengaruh positif terhadap sistem pembayaran 
di Indonesia, pembayaran yang semula dilakukan dengan tunai, kini berubah 
menjadi pembayaran non tunai.  
Instrumen baru yang menjadi pendukung sistem pembayaran non tunai 
ialah electronic money (e-money). Berdasarkan peraturan Bank Indonesia nomor 
20/6/PBI/2018, e-money adalah instrumen pembayaran yang diterbitkan atas dasar 
nilai uang yang disetor terlebih dahulu kepada penerbit, dikelola oleh penerbit, 
kemudian disimpan dalam media server atau chip, dan bukan merupakan 
simpanan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang yang mengatur 
perbankan (Bank Indonesia, 2018).  
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Perkembangan e-money di Indonesia didukung dengan mobilitas 
masyarakat modern saat ini. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Kemp 
(2018), pengguna smartphone di Indonesia sebesar 177,9 juta pengguna pada 
tahun 2018 dengan tingkat penetrasi sebesar 67%. Jumlah ini meningkat 1% dari 
tahun  sebelumnya. Survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia (APJII) tahun 2018, mengungkapkan bahwa jumlah pengguna 
internet meningkat 10,12% dengan total 27 juta pengguna dari tahun sebelumnya. 
Jumlah total pengguna internet di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 171 juta 
dengan tingkat penetrasi 64,8% (Mutia, 2019). 
Meningkatnya pengguna smartphone yang diimbangi dengan peningkatan 
pengguna internet di Indonesia serta budaya cashless yang mulai diterapkan oleh 
pemerintahan Indonesia memiliki potensi besar untuk memunculkan banyak 
perusahaan menerbitkan e-money. Berikut ini adalah perusahaan penerbit e-money 
yang telah terdaftar di Bank Indonesia. 
Tabel 1.1 
Perusahaan Penerbit e-money 
No. Nama Penerbit 
1 B.P.D. DKI Jakarta 
2 B.P.D. Sumsel Babel 
3 Bank Central Asia 
4 Bank Cimb Niaga 
5 Bank Mandiri (Persero) 
6 Bank Mega 
7 Bank Nationalnobu 
8 Bank Negara Indonesia 1946 (Persero) 
9 Bank Permata 
10 Bank QNB Indonesia 
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11 Bank Rakyat Indonesia 
12 Bank Sinarmas 
13 PT Artajasa Pembayaran Elektronis 
14 PT Dompet Anak Bangsa 
15 PT Espay Debit Indonesia Koe 
16 PT Finnet Indonesia 
17 PT Indosat 
18 PT Nusa Satu Inti Artha 
19 PT Skye Sab Indonesia 
20 PT Smartfren Telecom 
21 PT Telekomunikasi Indonesia 
22 PT Telekomunikasi Selular 
23 PT Witami Tunai Mandiri 
24 PT  Xl Axiata 
25 PT  Buana Media Teknologi 
26 PT  Bimasakti Multi Sinergi 
27 PT  Visionet Internasional 
28 PT  Inti Dunia Sukses 
29 PT  Veritra Sentosa Internasional 
30 PT  Solusi Pasti Indonesia 
31 PT  Ezeelink Indonesia 
32 PT  Bluepay Digital Internasional 
33 PT  E2pay Global Utama 
34 PT  Cakra Ultima Sejahtera 
35 PT  Airpay Internasional Indonesia 
36 PT  Transaksi Artha Gemilang 
37 PT  Fintek Karya Nusantara 
38 PT  Max Interactives Technologies 
Sumber: Bank Indonesia (2019) 
Perkembangan e-money di Indonesia, merupakan sebuah perwujudan dari 
pencanangan gerakan nasional non tunai (GNNT) yang bertujuan meningkatkan 
kesadaran masyarakat, pelaku bisnis, dan lembaga-lembaga pemerintah untuk 
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menggunakan sarana pembayaran non tunai dalam melakukan transaksi keuangan, 
sehingga terbentuk suatu komunitas atau masyarakat yang lebih menggunakan 
instrumen non tunai (less cash society) (Bank Indonesia, 2014). 
Data Statistik yang ditunjukkan oleh Bank Indonesia, nilai transaksi uang 
digital sampai July 2019 mencapai Rp 12,93 triliun, angka tersebut melonjak 
262,67% dibanding July 2018. Nilai transaksi pada July 2019 merupakan nilai 
bulanan tertinggi dari periode sebelum-sebelumnya dengan volume transaksi 
476.037.115 kali. Nilai transaksi dan volume transaksi dipastikan terus meningkat 
dengan preferensi masyarakat yang menguat  dalam bertransaksi  menggunakan 
platform teknologi finansial (Kurniawan, 2019).  
Salah satu perusahaan yang menerbitkan e-money ialah PT Visionet 
Internasional dengan OVO sebagai platform keluarannya pada tahun 2017. OVO 
merupakan inovasi pembayaran digital yang menggunakan barcode. Survei yang 
dilakukan oleh Morgan Stanley dari 727 pengguna e-money, hasilnya diketahui 
bahwa 73% responden lebih memilih menggunakan OVO daripada lainnya 
(Mutia, 2019). 
Fitur pembayaran yang terdapat dalam OVO dapat digunakan untuk 
transaksi pada aplikasi Grab, Tokopedia, pembelian pulsa data/listrik,  transportasi 
umum, dan pembayaran di merchant rekanan. Selain itu, pengisian saldo OVO 
dapat dilakukan menggunakan kartu kredit, internet banking, mobile banking, dan 
OVO Both.  
OVO telah menjadi platform pembayaran dengan pertumbuhan terpesat di 
Indonesia. Adrian Suherman (2018) selaku Presiden Direktur OVO mengatakan 
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bahwa misi OVO adalah menjadikannya sebaga dompet digital utama agar 
masyarakat dapat menggunakan OVO untuk transaksi pembayaran, menabung 
maupun investasi. Selain itu, OVO bertujuan untuk menggantikan pembayaran 
tunai. Tantangan terbesar OVO dan e-money lainnya  ialah pengguna uang cash 
yang masih tinggi, 90% masyarakat Indonesia masih menggunakan uang tunai 
sebagai alat pembayaran, sedangkan 8-9% menggunakan debit atau kredit, sisanya 
sebanyak 1% memakai digital payment (Endarwati, 2018). 
Untuk meningkatkan penggunaan e-money berbasis digital, generasi muda 
merupakan pasar yang sangat penting. Berdasarkan hasil survei yang telah 
dilakukan Morgan Stanley, segmen umur pengguna internet paling tinggi ialah 
usia 15-19 tahun dengan penetrasi 91%. Oleh karena itu, OVO berupaya untuk 
mendorong adaptasi transaksi non tunai di kalangan pelajar dan mahasiswa.  OVO 
menjalin kerjasama dengan beberapa perguruan tinggi di Indonesia, salah satunya 
ialah Universitas Sebelas Maret di Jawa Tengah. kerjasama ini bertujuan 
menjadikan OVO sebagai instrumen transaksi non tunai di kalangan mahasiswa 
(Khoirunnisa, 2018). 
Kota Surakarta  telah menerapkan mesin e-parkir di beberapa ruas jalan 
kawasan bisnis dan perekonomian. Pembayaran e-parkir di Surakarta dapat 
dilakukan dengan menggunakan jenis e-money dari berbagai bank, e-wallet, dan 
lainnya (Perdana, 2019). Tujuan dari penggunaan mesin parkir elektronik tersebut 
merupakan bagian langkah untuk menuju smart city. Selain itu di Surakarta telah 
menerapkan sistem elektronik pada pembayaran retribusi dan pajak. 
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Salah satu langkah Pemkot Surakarta untuk menuju smart city dengan 
meningkatkan penggunaan e-money dalam sistem pembayarannya, Namun, 
penggunaan e-money di Surakarta baru sebesar  30%,  sedangkan 70% lainnya 
masih memilih uang tunai., Kepala Kantor Perwakilan (KPw) Bank Indonesia 
Solo Bandoe Widiarto mengatakan bahwa masyarakat masih enggan memakai 
kanal pembayaran kartu debit, kartu kredit, maupun pembayaran uang elektronik 
(Prabawati, 2018). 
Pencanangan gerakan nasional non tunai (GNNT) oleh Bank Indonesia 
merupakan salah satu upaya dalam meminimalkan penggunaan uang tunai di 
kalangan masyarakat dalam transaksi sehari-hari. Masyarakat akan menggunakan 
produk lembaga jasa keuangan apabila didukung oleh lingkungan sosial sekitar, 
kegunaan, serta manfaat dari sebuah produk tersebut mampu membuat 
pekerjaannya menjadi efektif dan efisien. Namun pada kenyataanya masih banyak 
masyarakat Indonesia yang belum mengetahui manfaat dan kegunaan dari e-
money, sehingga cenderung masih memilih uang cash sebagai alat transaksi 
(Tazkiyyaturrohmah, 2018). 
Penelitian yang dilakukan Haryono, Mukhlis, dan Parastiti, 2015)                                                                       
mengenai uang elektronik BRIZZI menyatakan meskipun banyak mahasiswa yang 
telah memiliki BRIZZI, penggunaanya sebagai alat pembayaran masih rendah. 
Tak beda halnya dengan di Malang, penelitian yag dilakukan Irviana, Prasetyo, 
dan Ramadhan dan Prasetyo (2016) dengan studi mahasiswa FEB UNDIP 
menyatakan bahwa belum banyak penggunaan kartu Flazz BCA untuk aktivitas 
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transaksi ekonomi di lingkungan FEB UNDIP, hanya digunakan untuk kartu 
identitas dan kartu hadir mahasiswa dan dosen. 
Berdasarkan survei Cermati.com terdapat masyarakat yang belum 
mengerti kegunaan dan kelebihan dari e-money, diketahui dari 17.587 responden 
23.8% diantaranya bukan merupakan pengguna e-money. Setelah dilakukan 
penelusuran lebih lanjut mengenai penyebab orang belum tertarik untuk 
menggunakan e-money, 50,9% responden menjawab bahwa penyebabnya ialah 
masih belum memahami cara kerja e-money. Selain itu, 18,2% lainnya berpikir 
bahwa e-money tidak aman karena apabila mediumnya hilang maka uang 
tersimpan didalamnya juga akan hilang. Padahal jika kita ketahui, hal tersebut 
hanya berlaku pada e-money yang berbentuk kartu. Pada e-money yang 
membutuhkan akun seperti OVO apabila terjadi medium hilang, dapat langsung 
dilakukan antisipasi kehilangan dana tersebut dengan login di media lainnya 
(Cermati.com, 2017). 
Banyak tantangan yang dihadapi oleh Bank Indonesia maupun Perbankan 
untuk menerapkan pembayaran non tunai, salah satunya ialah dengan adanya 
kabar beredar mengenai pencurian informasi kartu kredit atau debit dengan cara 
menyalin informasi pada strip magnetik kartu (Prabawati, 2018). Hasil riset 
Mandiri yang dilakukan oleh tirto.id mengungkapkan bahwa 55,29 persen 
responden mengetahui ada data yang terekam saat menggunakan e-money , namun 
ada 44,71 % responden yang tidak mengetahui akan hal tersebut. Responden yang 
mengetahui bahwa data mereka otomatis terekam, 50,9% khawatir atas aktivitas 
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tersebut. Mereka mengkhawatirkan soal privasi dan kemungkinan data pribadi 
mereka dijual kepada pihak-pihak lain (Purnamasari, 2017) 
Perkembangan e-money memberikan dorongan kepada banyak studi untuk 
mengkaji fenomen-fenomena yang terjadi terkait penggunaan e-money. 
Hadikusuma et al. (2019) meneliti continue use intention mobile payment OVO di 
Fakultas Bisnis dan Ekonomi Universitas Kristen Petra, dari penelitiannya 
menyatakan bahwa social influence berpengaruh terhadap penggunaan berlanjut 
OVO, sedangkan kegunaan dan keamanan tidak mempengaruhi mahasiswa Bisnis 
dan Ekonomi untuk menggunakan OVO. Namun pada penelitian Sigar (2016), 
Kegunaan merupakan variabel terkuat yang mempengaruhi penggunaan e-money. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anjelina (2018) mengenai persepsi 
konsumen dalam penggunaan e-money, didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan 
positif antara subjective norm, social image, dan perceived benefit terhadap 
intention to use/reuse e-money. Sedangkan untuk variabel perceived usefulness, 
ease of use, compatibility, perceived trust, perceived risk , dan perceived cost tidak 
memberikan pengaruh pada minat penggunaan berulang.  
 Berdasarkan penelitian Indriastuti dan Wicaksono (2014) untuk 
mengetahui faktor yang mempengaruhi penggunaan e-money pada sektor 
perbankan, lima variabel bebas meliputi persepsi manfaat, persepsi kemudahan, 
norma subyektif, dan teknologi keinovatifan tidak memberikan pengaruh pada 
minat penggunaan berulang, namun hanya variabel kredibilitas yang berpengaruh 
terhadap minat penggunaan berulang e-money. 
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 Penelitian yang dilakukan Priambodo dan Prabawani (2016) studi yang 
dilakukan di Semarang  menghasilkan bahwa  variabel persepsi manfaat, serta 
persepsi kemudahan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
dan minat menggunakan layanan e-money, sedangkan persepsi risiko mempunyai 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap minat menggunakan layanan uang 
elektronik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah persepsi risiko, 
mengakibatkan minat menggunakan layanan uang elektronik akan meningkat. 
 Dalam penelitian ini, penulis mencoba menguji ulang variabel yang sama 
antara penelitian satu dengan lainnya namun terdapat perbedaan hasil dari 
pengujiannya. Perbedaan penelitian ini dengan lainnya terletak pada objek 
penelitian, geografis penelitian, dan model penelitian. Berdasar latar belakang 
diatas penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Subjective Norm, 
Kegunaan, Keamanan, dan Manfaat  Terhadap Minat Penggunaan Berlanjut 
Electronic Money OVO  Studi Pada Mahasiswa Surakarta”. 
1.2. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat di identifikasi masalah dalam 
penelitian yang berkaitan dengan minat penggunaan berlanjut e-money OVO, 
antara lain : 
1. Pada penelitian Indriastuti dan Wicaksono (2014) pengaruh sosial orang 
sekitar tidak berpengaruh pada penggunaan e-money, namun pada penelitian 
Anjelina (2018) dan Hadikusuma et al., (2019) subjective norm/social 
influence sangat berpengaruh terhadap penggunaan berlanjut OVO 
10 
 
 
 
2. Banyak yang belum mengetahui mengenai kegunaan e-money berbasis OVO, 
sehingga penggunaanya dalam sistem pembayaran non tunai tergolong rendah. 
3. Pemahaman masyarakat mengenai keamanan data dalam penggunaan e-money 
masih rendah sehingga menimbulkan ke khawatiranmasyarakat/mahasiswa 
untuk menggunakan layanan e-money 
4. Rendahnya kesadaran mengenai manfaat dari penggunaan e-money merupakan 
masalah yang menjadikan mahasiswa belum menggunakan mobile money 
OVO 
1.3.  Batasan Masalah 
Penelitian ini berfokus pada faktor faktor yang mempengaruhi minat 
penggunaan berlanjut e-money pada mahasiswa Surakarta yang telah 
menggunakan OVO. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi minat untuk 
menggunakan e-money, namun penulis berfokus meneliti faktor subjectif norm, 
kegunaan, keamanan, dan manfaat sebagai variabel independen terhadap minat 
mahasiswa yang telah menggunakan OVO untuk berlanjut menggunakan OVO. 
1.4.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan rumusan masalah 
yang telah diuraikan diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah subjectif norm berpengaruh terhadap minat mahasiswa Surakarta 
untuk berlanjut menggunakan  e-money OVO? 
2. Apakah kegunaan dari OVO berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
Surakarta  untuk melanjutkan  penggunaan ? 
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3. Apakah manfaat yang dirasakan oleh mahasiswa Surakarta berpengaruh pada 
minat melanjutkan penggunaan  OVO? 
4. Apakah keamanan dari OVO berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk 
menggunakan berlanjut? 
1.5.  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh subjectif norm terhadap minat penggunaan   
berlanjut e-money  OVO  
2.  Untuk mengetahui pengaruh kegunaan terhadap minat penggunaan berlanjut e-
money OVO 
3. Untuk mengetahui pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap minat 
penggunaan berlanjut e-money OVO 
4. Untuk mengetahui pengaruh keamanan terhadap minat penggunaan berlanjut e-
money OVO 
1.6.  Manfaat penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapakan memperoleh manfaat bagi 
pihak yang terkait : 
1. Bagi Perusahaan 
a. Penelitian ini diharapkan khususnya perusahaan penerbit e-money untuk  
mengetahui fator-faktor yang mempengaruhi minat pengguna menggunakan 
produk e-money untuk dijadikan sebagai alat analisa dalam memenuhi 
keinginan masyarakat.  
b. Sebagai pertimbangan untuk memperluas merchant agar mempermudah 
penggunaan untuk transaksi 
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2. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bermanfaat bagi 
manajemen suatu perusahaan khususnya yang berkaiatan dengan keuangan 
elektronik serta dapat dijadikan acuan untuk lebih meningkatakan kualitas layanan 
yang dapat dimengerti dan diterima oleh semua kalangan masyarakat. 
3. Bagi Akademisi 
a. Sebagi salah satu sumber referensi bagi keilmuan dalam masalah yang sama 
atau terikat dimasa yang akan datang.  
b. Sebagi penambah pengetahuan khususnya bagi penulis setelah mendapat materi 
perkuliahaan dan umumnya bagi civitas akademik.  
3. Bagi Pihak Lain  
Hasil penelitian ini diharapakan mampu menambah referensi, informasi, 
dan pengetahuan serta wawasan untuk mendukung penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat penggunaan ulang 
OVO 
1.7.  Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8.  Sistematika Penulisan Skripsi  
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut :  
BAB I PENDAHULUAN  
Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi.  
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BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini berisi tentang landasan teori dari penelitian terkait variabel 
penelitian yaitu minat menggunakan kembali e-money OVO, Subjectif norm, 
kegunaan, keamanan, dan manfaat. Landasan teori ini berisi tinjauan pustaka 
penelitian yang pernah dilakukan. Teori dalam landasan teori ini berisi tinjauan 
pustaka penelitian yang pernah dilakukan. Teori-teori dalam landasan teori ini 
diambil dari referensi jurnal dan buku yang sudah ada. Teori ini juga diambil dari 
literatur dan semua yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu, 
pada landasan teori juga berisi kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis 
penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi oprasional variabel, serta teknik 
analisis data.  
BAB IV HASIL PENLITIAN DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini berisi mengenai gambaran umum dari obyek dari penelitian serta 
hasil dari penelitian yang telah dilakukan.  
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan terkait hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan serta saran – saran dari peneliti.  
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1.  Electronic Money OVO 
Sebagaimana dijelaskan dalam peraturan Bank  Indonesia nomor 
20/6/PBI/2018 e-money ialah instrumen pembayaran yang diterbitkan atas dasar 
nilai uang yang disetor terlebih dahulu kepada penerbit, nilai uang disimpan 
dalam media server atau chip, kemudian dikelola oleh penerbit namun bukan 
merupakan simpanan seperti yang dimaksud dalam undang-undang yang 
mengatur mengenai perbankan. Bank Of International Settlement (1996) dalam 
Maulinda (2015) mendefinisikan e-money sebagai produk stored value atau 
prepaid card yang menyimpan sejumlah nilai uang dalam media elektronik. 
Rivai (2001) dalam Utami (2017) mendefinisikan e-money sebagai alat 
pembayaran yang dilakaukan secara elektronik, diperoleh dengan menyetorkan 
sejumlah uang kepada penerbit terlebih dahulu melalui agen-agen yang telah 
ditunjuk oleh lembaga penerbit, kemudian nilai uang yang telah disetorkan 
disimpan dalam media elektronik sehingga dapat digunakan untuk melakukan 
transaksi pembayaran dengan cara mengurangi secara langsung nilai uang pada 
media uang elektronik tersebut. 
Secara umum konsep e-money ialah menjalankan fungsi uang melalui 
media elektronik, yang nilai informasinya dapat dijelaskan melalui sinyal digital 
,dan suatu bank/penerbit mengirimnya dengan menjamin nominal tersebut. 
Sebagaimana Farida Rohmah (2019), menyatakan bahwa  e-money adalah uang 
yang digunakan sebagai alat pembayaran melalui media elektronik, yang biasanya 
15 
 
 
 
menggunakan jaringan komputer, dan memiliki nilai yang tersimpan atau 
prabayar, dimana sejumlah uang disimpan dalam suatu media elektronik yang 
dapat diakses oleh seseorang. 
Perkembangan sistem pembayaran di Indonesia, memunculkan banyak 
perusahaan penyedia jasa keuangan semakin berinovasi dalam mengembangkan 
metode pembayaran. OVO merupakan salah satu aplikasi smart yang 
menggunakan scan QR barcode sebagai inovasi pembayaran yang dapat 
digunakan untuk transaksi pembayaran di merchant  rekanan.  
OVO dapat dibedakan menjadi dua jenis yang dapat digunakan untuk 
transaksi, yaitu OVO cash atau saldo uang elektronik yang terdapat dalam akun 
pengguna, jenis ini dapat digunakan untuk transaksi melalui layanan yang tersedia 
di aplikasi OVO. Yang kedua ialah OVO point,  merupakan rewards yang 
diberikan kepada pengguna setiap setelah melakukan transaksi menggunakan 
OVO cash, untuk menggunakannya pengguna harus mengumpulkan poin 
sebanyak mungkin agar dapat digunakan untuk transaksi pembayaran (OVO, 
2017). 
Layanan OVO diklasifikasikan menjadi dua macam jenis layanan dan fitur 
berbeda. OVO club, merupakan akun yang memberikan kemudahan bagi 
penggunanya untuk dapat menikmati layanan e-money tidak terverifikasi. 
Maksimal saldo yang bisa disimpan dalam akun ini ialah Rp 2.000.000 (dua juta 
rupiah), batas nilai transaksi yang dapat dilakukan menggunkan akun ini dalam 
satu bulan yaitu maksimal Rp 20.000.000 (dua puluh juta rupiah) (OVO,2017). 
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Klasifikasi akun yang kedua ialah OVO premier, merupakan layanan e-
money yang memungkinkan pengguna dapat menikmati fasilitas e-money 
terverifikasi. Saldo maksimal yang dapat disimpan dalam akun ini senilai Rp 
10.000.000 (sepuluh juta rupiah) dengan batas nilai transaksi dalam satu bulan 
maksimal Rp 20.000.000 (dua puluh juta rupiah) (OVO,2017). 
Kelebihan dari layanan OVO selain dapat digunakan untuk pembayaran di 
merchant yang telah bekerjasama ialah, dalam aktivisasi OVO tidak memerlukan 
akses perbankan atau nomor rekening, akan tetapi layanan OVO dapat melakukan 
transfer ke rekening bank.  
2.1.2.  Minat 
Kecenderungan subyek yang menetap dalam individu, sehingga tertarik 
pada bidang studi atau bahasan tertentu yang dapat menimbulkan rasa senang 
dalam menggunakan atau melakukan sesuatu, merupakan definisi dari minat 
individu untuk menggunakan suatu produk atau layanan (utami, 2017). Sejalan 
dengan Winkel (1993:30) dalam Pratiwi (2015), yang juga mendefinisikan minat 
sebagai kecenderungan yang menetap dalam diri subjek, sehingga merasa tertarik 
pada bidang tertentu dan menimbulkan ketetapan dan ketertarikan terhadap bidang 
tertentu.  
Menurut Slameto (2010) dalam Octavia & Pratiwi, n.d. (2018) minat 
merupakan suatu rasa suka atau ketertarikan terhadap suatu aktivitas yang 
dilakukan atas dasar kemauan sendiri tanpa ada yang menyuruh. Cheng (2014) 
dalam Yogananda dan Dirgantara (2017) mendefinisikan minat menggunakan 
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sebagai keputusan subjektif dari konsumen tentang kemungkinan bersedia 
menggunakan produk  di masa yang akan datang.  
Minat penggunaan berlanjut atau pembelian ulang, didasari oleh adanya 
dorongan dan perilaku membeli secara berulang yang dapat menumbuhkan suatu 
sikap loyalitas konsumen terhadap apa yang dirasakan sesuai dengan dirinya. 
Menurut Mangkunegara dan Anwar (2005) dalam Akmaliyah (2017) terdapat tiga 
faktor yang mempengaruhi minat pembelian ulang, yaitu : 
1. Faktor psikologis 
Pengalaman belajar mengenai kejadian masa lalu, pengaruh sikap, dan 
keyakinan individu merupakan faktor psikologis yang dapat mempengaruhi 
individu dalam mengambil sebuah keputusan. Timbulnya minat konsumen dalam 
pembelian dipengaruhi oleh pengalaman belajar individu mengenai kejadian yang 
pernah dialami sebelumnya, sehingga akan menentukan tindakan dan 
pengambilan keputusan membeli. Hal ini dipelajari berdasarkan teori-teori sebagai 
berikut : 
a. Teori Stimulus Respon 
Teori ini menjelaskan bahwa, seorang konsumen akan merasa puas dan 
berminat untuk menggunakan kembali suatu produk apabila mendapatkan merek 
dan layanan yang menyenangkan. Begitupun sebaliknya, seorang konsumen akan 
berhenti menggunakan suatu produk apabila tidak merasa puas terhadap produk, 
merek, dan layanan yang digunakan. 
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b. Teori Kognitif 
Teori ini menjelaskan bahwa kebiasaan individu merupakan akibat dari 
suatu proses berpikir dan orientasi dalam mencapai sebuah tujuan, oleh karena itu 
keputusan konsumen dipengaruhi oleh memorinya terhadap suatu kejadian masa 
lalu, sekarang, dan yang akan datang. 
c. Teori Gestalt dan Teori Lapangan 
Berdasarkan teori ini, faktor lingkungan merupakan faktor yang 
berpengaruh terhadap minat penggunaan berlanjut oleh konsumen. Lingkungan 
yang mendukung untuk menggunakan suatu produk, akan membentuk keyakinan 
dan tindakan individu melakukan pembelian ulang. Oleh karena itu, penggunaan 
objek secara menyeluruh sebaiknya meninggalkan penilaian positif di mata 
konsumen.  
2. Faktor Pribadi 
 Kepribadian konsumen akan mempengaruhi persepsi terhadap suatu 
produk, serta dapat mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan 
dalam membeli suatu produk atau meggunakan kembali suatu layanan. Peranan 
bagian operasional yang baik sangat penting dalam memberikan pelayanan kepada 
konsumen, agar memunculkan kesan yang baik terhadap konsumen, sehingga 
konsumen akan merasa tertarik menggunakan kembali layanan ini.  
3. Faktor Sosial 
Suatu kelompok orang yang mempengaruhi sikap, pendapat, norma, dan 
perilaku konsumen merupakan bagian dari small refrence group. Kelompok ini 
terdiri dari keluarga, teman, atau orang tertentu yang dapat mempengaruhi 
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pengambilan keputusan pembelian, apa yang akan dibeli, siapa yang melakukan 
pembelian, dan siapa yang akan menggunkan atau pemakai. 
Teori diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kotler dan 
Amstrong (1992) dalam Nurohman dan Qurniawati (2019) mengenai faktor yang 
menentukan keputusan pembelian konsumen, yaitu faktor budaya sosial, pribadi, 
dan psikologis. Faktor budaya berkaitan dengan kebangsaan, agama, ras, dan 
kondisi geografis. Faktor sosial meliputi karakteristik setiap individu berdasarkan 
usia, tahapan pembelian. Dan konsep pembelian. Dan adanya faktor psikologi 
yang berasal dari motivasi, persepsi, pembelajaran, sikap, dan integrasi.  
2.1.3.  Subjective Norm 
Subjective norm merupakan pengaruh orang-orang disekitar individu 
mengenai sebuah persepsi, sehingga menimbulkan harapan mengenai dilakukan 
atau tidaknya perilaku tertentu (Ramdhani, 2016). Subjective norm diartikan 
sebagai keyakinan individu akan dilihat oleh kelompok referensinya apabila 
melakukan suatu perilaku tertentu, yang kebanyakan dari kelompoknya juga 
melakukannya (Al-swidi, Huque, Hafeez, dan Shariff, 2014). 
 Menurut Taylor dan Todd (1995) dalam Anjelina (2018) subjective norm 
terbentuk dari kepercayaan individu mengenai rujukan tertentu yang diboboti oleh 
motivasi untuk mematuhi rujukan tersebut. Konstruk subjective norm terbentuk 
karena dipengaruhi oleh orang-orang yang berada disekitar individu, serta 
persepsi-persepsi yang dibentuk dari individu ke individu, sehingga 
mempengaruhi individu untuk mengadopsi suatu teknologi tertentu. Persepsi ini 
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bersifat subjektif sehingga dimensi ini disebut subjective norm, sebagaimana sikap 
dalam berperilaku yang juga dipengaruhi oleh keyakinan. 
 Subjective norm dibentuk karena dua faktor, pertama ialah normative 
belief (keyakinan normatif) yang merupakan sebuah keyakinan dari individu 
mengenai kelompok acuan atau referensi, bahwa mereka berpikir subjek 
seharusnya, atau tidak melakukan suatu perilaku. Kedua, motivation to comply 
(motivasi mematuhi) merupakan motivasi yang sejalan dengan keyakinan 
normatif, atau motivasi yang sejalan dengan kelompok acuan tertentu. 
 Manusia tidak terlepas dari adanya hubungan interaksi antar manusia, 
hubungan yang terjadi dalam bermasyarakat bersifat vertikal maupun horizontal.  
Hubungan vertikal manusia biasanya dilakukan antara atasan dan bawahan, 
seperti guru dengan, profesar dengan manusia, atau orang tua dengan anak-anak. 
Sedangkan hubungan secara horizontal dalam bermasyarakat ialah hubungan yang 
dilakukan dengan sebayanya atau setara dengan individu tersebut. 
  Hubungan vertikal dapat dipersepsi sebagai tuntutan, sehingga 
pembentukan subjective  norm akan dimotivasi atas dasar kepatuhan. Hubungan 
horizontal dapat membentuk subjective norm yang didasari atas dasar rasa 
keinginann untuk meniru atau mengikuti perilaku orang-orang yang berpengaruh 
dalam kehidupannya. 
2.1.4.  Kegunaan 
Davis (1989) dalam Sigar (2016) meyatakan bahwa kegunaan diartikan 
seberapa tingkat kepercayaan seseorang bahwa menggunakan sistem tertentu akan 
meningkatkan kinerja pekerjaannya. Definisi dari Davis sejalan dengan pemikiran 
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phonthanukitittwaworn et al (2016) yang menyatakan bahwa sejauh mana 
seseorang percaya, bahwa menggunakan layanan mobile payment dapat 
meningkatkan kinerja serta produktivitasnya dalam melakukan transaksi 
pembayaran. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Maksipreneur et al (2013) 
menyatakan bahwa kegunaan penggunaan teknologi akan memberikan kontribusi 
positif bagi penggunanya, seseorang akan mempercayai dan merasakan dengan 
adanya teknologi tersebut mampu menambah produktifitas serta meningkatkan 
efektifitas kinerja. 
Dalam Technology Acceptance Model, salah satu kunci pengukuran 
pengaruh terhadap suatu teknologi baru  ialah kegunaan. Pada penelitian ini untuk 
mengklasifikasikan kegunaan sebagai penerapan dari definisi tersebut yaitu 
penggunaan e-money untuk transaksi pembayaran barang maupun jasa dan 
penggunaan e-money untuk transaksi secara online maupun offline 
(Pancaningrum, 2013) 
Thompson et al (1991;1994) dalam Pancaningrum (2013) pengukuran 
kegunaan sebuah teknologi berdasarkan frekuensi penggunaan dan diversitas atau 
keberagaman aplikasi yang dijalankan. Chin dan Todd (1995) mendefinisikan 
bahwa kegunaan dalam penggunaan teknologi informasi akan memberikan 
kontribusi positif bagi penggunanya. Konsumen sebagai pengguna akan 
merasakan sebuah teknologi tersebut sangat membantu dan mempertinggi 
kinerjanya. 
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2.1.5.  Keamanan 
Keamanan merupakan aspek penting dalam sistem informasi. Keamanan 
dalam transaksi online ialah mengenai bagaimana dapat mencegah penipuan 
(cheating) atau minimal dapat mencegah adanya tindakan penipuan dalam sebuah 
sistem yang berbasis informasi, dimana informasinya sendiri tidak memiliki arti 
fisik (Saputri, 2015). 
Perlindungan mengenai  informasi pribadi adalah persepsi konsumen 
mengenai sejauh mana informasi pribadi mereka dilindungi oleh vendor online. 
Artinya, konsumen akan dihadapkan pada risiko yang besar apabila sistem 
perlindungan untuk informasi pribadi tidak mapan dengan vendor (Cheng et al 
2014). 
Pavlou (2014) mendefinisikan keamanan sebagai probabilitas subjektif, 
konsumen akan percaya bahwa informasi data pribadinya akan tersimpan, terjaga, 
dan tidak akan disalahgunakan atau dimanipulasi oleh pihak yang tidak 
berwenang selama penyimpanan. Definisi ini merujuk  pada antisipasi pribadi 
pengukuran objektif yang menunjukkan persepsi intuitif untuk penilaian risiko 
yang timbul. 
Keamanan merupakan isu paling penting dan seringkali dengan punlikasi 
mengerami keamanan di media membuat kepercayaan nasabah terhadap 
keamanan e-money berkurang. Seperti riset yang telah dilakukan oleh tirto.id dari 
55,25% pengguna yang mengetahui bahwa data terekam, 50,9% diantaranya 
mengkhawatirkan soal privasi dan kemungkinan data pribadi mereka dijual 
kepada pihak-pihak lain (Purnamasari, 2017) 
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Keamanan berperan penting dalam pembentukan kepercayaan konsumen 
dengan mengurangi dan melakukan pencegahaan penyalahgunaan data pribadi. 
Keamanan dari sistem teknologi menjadi dasar kepercayaan konsumen dalam 
mengunakan teknologi tersebut. Informasi pribadi milik konsumen harus 
dilindungi dan tidak dapat disebarluaskan kepada pihak yang tidak berhak. 
Pelindungan dan pencegahan adanya hacker pada suatu sistem teknologi 
merupakan hal penting untuk menjaga kemanan data, sehingga konsumen dalam 
menggunakan sebuah teknologi merasa aman dan percaya. 
2.1.6.  Manfaat 
Saat ini sistem online yang ditawarkan oleh perusahaan start up, fintech, 
maupun perbankan merupakan metode yang palin efektif, karena banyakan 
menawarkan manfaat dibandingkan dengan sistem offline. Oleh karena itu, saat 
ini banyak industri jasa keuangan yang terus berusaha memberikan penawaran 
yang bermanfaat bagi konsumennya, seperti cashback, bonus, promo maupun 
diskon, sehingga menarik minat konsumen untuk menggunakannya (Ming, 2009) 
dalam (Anjelina, 2018). 
Persepsi manfaat didefinisikan sebagai sejauh mana teknologi dapat 
meningkatkan produktifitas kinerjanya (Dewi dan Warmika, 2016). Menurut Kim 
et al (2008) dalam Nikita (2015) menyatakan bahwa manfaat yang dirasakan 
merupakan keyakinan konsumen bahwa kinerjanya menjadi lebih baik dengan 
menggunakan transaksi online dengan situs web tertentu.  
Fullah dan Candra (2011) mendefinisikan  manfaat sebagai tingkat 
keyakinan individu dalam penggunaan teknologi dapat meningkatkan 
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produktivitasnya, atau lebih singkatnya  manfaat yang dirasakan dari penggunaan 
teknologi tersebut ialah menguntungkan. Definisi tersebut sejalan dengan Davis et 
al (1989) yang menyatakan bahwa persepsi manfaat mengarah pada sejauh mana 
seseorang percaya bahwa dengan teknologi akan meningkatkan produktivitasnya.  
Suatu produk e-money akan diterima apabila dapat memberikan 
keuntungan lebih pada saat menyelesaikan transaksi, pembayaran menjadi lebih 
cepat, praktis, mudah, dan efisien, serta memberikan rasa aman dalam melakukan 
transaksi (Yogananda dan Dirgantara, 2017). Thompson (1991) meyatakan bahwa 
individu akan menggunakan sebuah teknologi apabila merasakan manfaat positif 
atas penggunaannya. 
Manfaat merupakan faktor yang mempengaruhi konsumen untuk 
mempengaruhimenggunakan e-money di Indonesia. Dengan kata lain, konsumen 
di Indonesia  men gadopsi e-money, jika si pengguna merasa  dengan menggunkan 
e-money membuat aktivitas lebih mudah, menghemat waktu, memberikan diskon 
atau promosi, lebih efisien daripada menggunakan uang tunai, kartu debit maupun 
kredit, layanan top-up tidak sulit untuk dilakukan, dan penggunaannya dapat 
dilakukan dimanapun dan kapanpun. 
2.2.  Penelitian Relevan 
Tabel 2.2 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No Peneliti  dan 
Tahun  
Judul Penelitian Metode Analisis 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
1 Steven 
Hadikusum
Pengaruh Social 
Influence, 
Metode yang 
digunakan pada 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
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a Dan Ferry 
Jaolis 
(2019) 
Perceived 
Usefulness, Dan 
Perceived 
Security 
Terhadap 
 Use Intention 
Aplikasi Mobile 
Payment OVO 
Melalui Attitude 
Towards Using 
Mobile Payment 
Sebagai 
Variabel 
Intervening Di 
Kalangan 
Mahasiswa 
Fakultas Bisnis 
Dan Ekonomi 
Universitas 
Kristen Petra 
penelitian ini 
adalah Partial 
Least Square 
(PLS). sampel yang 
diambil adalah 100 
responden 
bahwa Social 
Influence 
berpengaruh 
pada continue to 
use e-money 
OVO, namun 
social influence 
tidak 
berpengaruh 
pada Attitude 
Towards 
Mobile. 
Payment, 
sedangkan 
perceived 
usefulness, dan 
perceived 
security tidak 
memiliki 
pengaruh 
terhadap 
continue to use, 
namun 
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berpengaruh 
pada Attitude 
Towards Mobile 
Payment 
2   Grace 
Giovanni 
Octavia dan 
Raisa 
Pratiwi 
(2018) 
Pengaruh 
Persepsi 
Kemudahan 
Penggunaan 
Dan Persepsi 
Manfaat 
Terhadap Minat 
Pengguna 
Dalam 
Bertransaksi 
Mengunakan E-
money Yang 
Dimediasi Oleh 
Sikap Pengguna 
(Studi Empiris 
Pada Pengguna 
E-money 
Berbasis Ovo) 
Penelitian ini 
menggunakan 
Partial Least 
Square dengan 
jumlah responden 
400 pengguna e-
money berbasis 
OVO 
Hasil penelitian 
ini menyatakan 
bahwa persepsi 
kemudahan 
tidak 
berpengaruh 
pada minat 
pengguna, 
sedangkan 
persepsi manfaat 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap minat 
pengguna. 
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3 Maya 
Indriastuti 
dan  
 Rizki 
Herdian 
Wicaksono 
(2014) 
Influencers E-
money In 
Banking Sector 
Metode yang 
digunakan pada 
penelitian ini  
adalah regresi 
berganda dengan 
responden 
pengguna  
Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa kelima 
variabel bebas 
meliputi 
persepsi 
manfaat, 
kemudahan 
persepsi, norma 
subyektif, dan 
Teknologi 
keinovatifan 
tidak signifikan, 
dan hanya hanya 
variabel persepsi 
kredibilitas yang 
mempengaruhi 
penggunaan e-
money. 
 
4 Junita The Influence Of Penelitian ini Perceived 
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Fadhillah 
Sigar, 
(2016) 
Perceived 
Usefulness, 
Perceived Ease 
Of Use And 
Perceived 
Enjoyment To 
Intention To Use 
Electronic 
Money In 
Manado 
menggunakan 
metode analisis 
data regresi linier 
dengan 60 
responden.  
Usefulness, 
Perceived Ease 
Of Use And 
Perceived 
Enjoyment 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap minat 
penggunaan e-
money di kota 
Manado 
5 Anjelina, 
(2018) 
Persepsi 
Konsumen Pada 
Penggunaan E-
money 
Analisis data 
dilakukan dengan 2 
prosedur. Pertama 
menganalisis 
validitas. Kedua 
menganalisis 
moderasi 
kategorikal dengan 
analisis multigrup 
menggunakan 
WarpPLS dengan 
Temuan dari 
penelitian ini 
yaitu Perceived 
usefulness, 
Perceived ease 
of use, 
Compatibility, 
Perceived trust, 
Perceived risk, 
dan Perceived 
cost secara 
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jumlah responden 
186 
statistik bukan 
faktor yang 
menentukan 
seseorang untuk 
mengadopsi e-
money di 
Indonesia. 
Sedangkan 
Subjective norm,  
 social image, 
dan perceived 
benefit 
merupakan 
factor penting 
yang 
menentukan 
seseorang untuk 
mengadopsi e-
money. 
Perbedaan penelitian ini  dengan sebelumnya ialah dari segi variabel yang 
digunakan, peneliti mencoba mengkombinasikan antara variabel penelitian satu 
dengan yang lain, dengan pemilihan variabel berdasarkan pertimbangan faktor-
faktor yang mempengaruhi minat menggunakan e-money yaitu, subjective norm, 
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kegunaan, keamanan, dan manfaat. Penelitian ini menguji variabel yang telah 
disebutkan terhadap minat penggunakan berlanjut e-money berbasis OVO bagi 
penggunanya. Objek yang digunakan pada penelitian ini ialah mahasiswa 
Surakarta. 
2.3.  Kerangka Berpikir 
Sejalan dengan tujuan dan kajian teori yang telah dibahas, selanjutnya 
akan diuraikan kerangka berpikir mengenai subjective norm, kegunaan, 
keamanan, dan manfaat terhadap minat penggunaan berlanjut e-money OVO. 
Maka disusun kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
Y : Variabel dependen (dipengaruhi) 
X1, X2, X3, X4 : variabel independen (mempengaruhi) 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi minat penggunaan berlanjut e-money 
OVO ialah Subjective norm, kegunaan, keamanan, dan manfaat. Faktor tersebut 
Subjective Norm (x1) 
Kegunaan (x2) 
Keamanan (x3) 
Manfaat (x4) 
Minat penggunaan 
berlanjut e-money OVO 
(Y) 
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merupakan sebagai variabel independent yang mempengaruhi variabel dependent 
yaitu minat penggunaan berlanjut. 
2.4.  Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang, batasan masalah, uraian penelitian dahulu, dan 
kerangka pemikiran teoritis, maka penelitian ini dapat diajukan beberapa hipotesis 
sebagai berikut : 
2.4.1 Pengaruh subjective norm terhadap minat penggunaan berlanjut e-
money OVO pada  mahasiswa Surakarta 
 Gamal dan Gebba (2013) mengartikan subjective norm merupakan 
persepsi individu mengenai sejauh mana lingkungan sosialnya (misal, keluarga, 
teman, rekan kerja, figur otoritas atau media) dapat mempengaruhi suatu perilaku 
untuk berubah menjadi sesuai yang diinginkan. Oleh karena itu terdapat hubungan 
antara subjective norm terhadap minat penggunaan berlanjut e-money. 
 Subjective norm juga berpengaruh positif terhadap penggunaan berlanjut 
e-money dalam penelitian Anjelina (2018), dengan hasil signifikan positif, 
berdasarkan uraian tersebut dapat dirumusakan hipotesis sebagai berikut:  
H1 : Subjective norm berpengaruh terhadap minat penggunaan berlanjut  e-money  
OVO. 
2.4.2 Pengaruh Kegunaan terhadap minat penggunaan berlanjut e-money 
OVO pada  mahasiswa Surakarta 
Tobbin dan Kuwornu (2011) menyatakan bahwa persepsi kegunaan 
sebagai tingkat dimana seseorang berfikir, bahwa menggunakan suatu sistem akan 
meningkatkan kinerjanya. Phonthanukitittwaworn et al (2016) juga menyatakan 
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terkait kegunaan ialah sejauh mana seseorang percaya, bahwa menggunakan 
layanan mobile payment dapat meningkatkan kinerja serta produktivitasnya dalam 
melakukan transaksi pembayaran. 
Hal ini dibuktikan dalam penelitian Upadhyay dan Jahanyan (2016), yang 
menyatakan bahwa kegunaan berpengaruh positif  terhadap minat menggunakan 
e-money, sebab semakin besar kegunaan sebuah teknologi maka akan semakin 
besar pula minat masyarakat untuk menggunakannya. 
H2 : Kegunaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan berlanjut e-money 
2.4.3 Pengaruh Keamanan terhadap minat penggunaan berlanjut e-money 
OVO pada  mahasiswa Surakarta 
 Menurut Park dan Kim (2006) keamanan adalah kemampuan e-
commerce dalam melakukan pengontrolan dan penjagaan keamanan atas transaksi 
data. Penelitian Cheng et al (2006) bahwa persepsi keamanan dapat 
mempengaruhi perasaan ketidakpastian seorang individu dalam menggunakan 
sebuah teknologi.  
 Berdasarkan  penelitian yang dilakukan (Pavlou, 2014) menyatakan 
bahwa keamanan yang dihadirkan dalam e-money akan meningkatkan 
kepercayaan pengguna, temuan empiris utama dari penelitian yang dilakukan 
adalah kekuatan relatif dari keamanan yang dirasakan pada kepercayaan dalam 
transaksi e-commerce.  
H3 :Keamanan berpengaruh terhadap minat penggunaaan berlanjut e-money OVO 
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2.4.4 Pengaruh Manfaat terhadap minat penggunaan berlanjut e-money 
OVO pada  mahasiswa Surakarta 
Menurut Kim et al (2008) dalam Nikita (2015), manfaat yang dirasakan 
merupakan tentang keyakinan konsumen bahwa kinerjanya menjadi lebih baik 
dari transaksi online dengan situs web tertentu. Fullah dan Candra (2011) 
mendefinisikan  manfaat yang dirasakan sebagai tingkat dimana individu yakin 
akan pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan produktivitas bagi penggunanya 
atau lebih singkatnya  manfaat yang dirasakan dari pemanfaatan teknologi 
tersebut ialah menguntungkan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Octavia dan Pratiwi, n.d. 
(2018),  menyatakan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat 
menggunakan e-money OVO. Penelitian yang dilakukan (Candraditya, 2013) juga 
menyebutkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat menggunkan e-money. 
H4 : Manfaat berpengaruh positif terhadap minat penggunaan berlanjut e-money 
OVO  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan September 2019 sampai Januari 
2020. Responden yang menjadi sasarannya ialah mahasiswa yang berstatus kuliah 
di perguruan tinggi negeri maupun swasta yang berada di wilayah Surakarta dan 
telah menggunakan layanan e-money OVO. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan 
realitas/gejala/fenomena yang diklasifikasikan relatif tetap, konkrit, teramati, 
terukur, dan gejala bersifat sebab akibat. Jenis penelitian ini  digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, yang bertujuan 
untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2017). 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1.  Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017).  Adapun populasi 
dalam penelitian ini ialah mahasiswa Surakarta yang telah menggunakan aplikasi 
OVO. 
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3.3.2.  Sampel 
Sugiyono (2017) mendefinisikan sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar, dan 
tidak memungkinkan untuk peneliti harus mempelajari semua yang ada pada 
populasi, yang disebabkan karena keterbatasan dana, tenaga ,dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Ferdinand (2014) menyatakan bahwa sampel merupakan subset dari 
populasi yang terdiri dari anggota populasi. Subset ini diambil karena tidak 
memungkinkan apabila meneliti anggota populasi secara keseluruhan, oleh karena 
itu  dibentuk sebuah perwakilan populasi yang disebut sampel. 
Semakin besar jumlah sampel yang mendekati populasi, maka peluang 
kesalahan generalisasi semakin kecil, begitupun sebaliknya. Pada penelitian ini 
belum diketahui secara pasti jumlah populasi pengguna OVO pada mahasiswa 
Surakarta, sehingga dalam penentuan ukuran sampel penelitian ini menggunakan 
rumus Cochran dalam Sugiyono (2017), yaitu  sebagai berikut : 
n =   
    
  
 
n =      
          
     
  
=  96,4 
Keterangan :
 
n = Jumlah sampel yang diperlukan 
z = Harga dalam kurve normal untuk simpangan 5%. Dengan nilai 1,96 
p = peluang benar 50% = 0,5%
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q = peluang salah 50% = 0,5% 
e = standar error  (10%) 
Berdasarkan perhitungan rumus diatas, jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 100 responden.  
3.3.3.  Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah non 
probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel Sugiyono (2017). Metode nonprobability sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling, maksud dari metode ini 
ialah pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria  tertentu. Sampel 
penelitian ini adalah mahasiswa Surakarta yang telah menginstal dan 
menggunakan layanan OVO dan minimal telah melakukan pengisian ulang saldo 
minimal satu kali. 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1.  Data Primer 
Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer. Merupakan 
sumber data yang secara langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data 
primer biasanya didapat dari sumbernya (sumber data), dengan melakukan 
pengamatan, wawancara, kuesioner, dan observasi (Sugiyono, 2017). Data primer 
dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui pengisian kuesioner yang 
disebar secara online melalui google form dan juga kuesioner yang disebar secara 
langsung ke lapangan. Kuesioner diisi oleh responden sesuai kriteria, yaitu 
37 
 
 
 
mahasiswa Surakarta yang telah menggunakan layanan e-money OVO serta 
pernah melakukan isi ulang saldo . 
3.4.2.  Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang perolehannya  tidak secara 
langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017). Data 
sekunder adalah data yang telah disusun, dikembangkan, dan diolah kemudian 
tercatat. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini ialah buku, jurnal, 
skripsi, tesis, dan literatur lainnya yang diakses melalui website maupun 
wawancara. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1.  Kuesioner (Angket) 
Sugiyono (2017) mendefinisikan bahwa  kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi daftar pertanyaan atau 
penyataan yang berpedoman pada indikator-indikator variabel penelitian, 
kemudian  ditujukan  kepada responden untuk dijawabnya. Bentuk Kuesioner 
dalam penelitian ini menggunakan skala likert, dimana pertanyaan dan jawaban 
diberi bobot nilai. Menurut Sugiyono (2017) skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial.  
Variabel dalam skala likert yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
Pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner ini berhubungan dengan objek, 
sehingga responden diminta untuk mengidentifikasi tingkat setuju dan 
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ketidaksetujuan terhadap masing-masing pertanyaan dengan skala lima poin titik 
panduan (anchor) sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Skala Likert 
No Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Tidak Berpendapat 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber : Sekaran dan Bougie (2017) 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu konsep yang memiliki lebih dari satu nilai, keadaan, 
kategori, atau kondisi (Nurlina, Irfan Tarmizi dan Anna, 2017). Secara teoritis 
variabel didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang memiliki 
“variasi” antara satu obyek satu dengan lainnya (Sugiyono, 2017). Variabel 
penelitian merupakan suatu sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, 
kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah : 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen sering disebut dengan variabel output,kriteria, 
konsekuan, atau yang sering dikenal dengan variabel terikat, merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
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(Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini variabel dependennya ialah minat 
penggunaan berlanjut e-money OVO. 
2. Variabel Independen (X) 
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecedent, atau biasa dikenal dengan variabel bebas. Merupakan variabel yang  
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya varaiabel 
dependen (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah 
subjective norm (X1), Kegunaan (X2), Keamanan (X3), dan Manfaat (X4). 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Indikator 
1 Subjective 
norm 
Norma subyektif 
didefinisikan sebagai 
suatu keputisan 
sesorang untuk 
melakukan atas dasar 
pendapat kebanyakan 
orang yang penting 
baginya.(Hill, 
Fishbein, dan Ajzen, 
1977) 
1. Orang terdekat 
merekomendasikan untuk 
menggunakan e-money 
2. Orang yang saya hargai 
pendapatnya, mendukung 
penuh dalam penggunaan 
e-money 
3. Orang yang penting dalam 
kehidupan saya (misalnya, 
anggota keluarga, teman 
dekat, dan rekan kerja) 
akan mendukung saya 
menggunakan e-money 
(Taylor, S., dan Todd, 
1995) 
2 Kegunaan Sejauh mana seseorang 
percaya bahwa dengan 
menggunakan layanan 
mobile payment, 
tingkat produktivitas 
kinerjanya akan 
meningkat dalam 
Dapat digunakan untuk 
Transaksi pembayaran 
barang dan jasa 
1. Menggunakan e-money 
akan meningkatkan 
efektivitas pembayaran 
(misal: menggunakan e-
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melakukan transaksi 
pembayaran 
(Phonthanukitithaworn, 
Sellitto, dan Fong, 
2015). 
money akan 
memungkinkan 
melakukan transaksi 
pembayaran kapan pun 
yang diinginkan). 
2. Menggunakan e-money 
akan memudahkan dalam 
transaksi pembayaran. 
(Phonthanukitithaworn, 
Sellitto, dan Fong, 2015)  
3 Keamanan Dalam hal ini 
keamanan yang 
berkaitan dengan e-
money, ialah 
perlindungan terhadap 
data pribadi pengguna. 
Selain itu pengguna 
merasa dilindungi baik 
dari kesalahan penerbit 
yang mengakibatkan 
kartu e-money tidak 
bisa digunakan, atau 
merasa dilidungi dari 
kerusakan dan 
pencurian kartu e-
money  (Utami, 2017). 
1. Transaksi menggunakan e-
money terasa lebih aman  
2. Keamanan uang pada e-
money terjamin saat 
bertransaksi 
3. Keamanan uang pada e-
money terjamin walaupun 
lama tidak digunakan 
4. Sistem mampu membatasi 
orang yang tidak berwenang 
mengakses sistem 
pembayaran, sehingga 
sepenuhnya tidak bisa 
masuk/membobol 
5.Sistem tidak 
menampilkan/menyimpan 
data yang sangat 
pribadi bagi konsumen dan 
penjual (misal password 
rekening) 
6. Sistem tidak menampilkan 
history data penting yang 
dimasukkan user (misal no 
rekening dan password) 
(Utami, 2017) dan 
(Mulyasari, Thi, Dan, dan 
Wijaya, 2014) 
4 Manfaat Mendefinisikan 
manfaat sebagai 
1. Mempercepat  transaksi  
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tingkat dimana 
seseorang percaya 
bahwa penggunaan 
teknologi tertentu akan 
meningkatkan kinerja 
prestasi seseorang 
(Davis, Bagozzi, dan 
Warshaw, 1989) 
pembayaran 
2. Meningkatkan kinerja 
3.Menghindari kesalahan 
perhitungan 
4. memghemat waktu, lebih 
efisien 
5. Mendapat promo dari 
berbagai merchant e-money 
6. Kepraktisan tanpa 
membawa uang tunai dalam 
jumlah besar (Indriastuti dan 
Wicaksono, 2014) 
5 Minat Minat menggunakan 
adalah keputusan 
subjektif dari 
konsumen tentang 
kemungkinan 
kesediaan untuk 
menggunakan produk 
di masa depan, (Cheng, 
2014) 
1. Akan menggunakan 
produk di masa depan. 
2. Akan sering menggunakan 
produk di masa depan 
3. Akan terus menggunakan 
produk di masa depan 
(Cheng, 2014) 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1.  Uji Instrumen 
Diperlukan suatu alat untuk mengukur nilai variabel yang diteliti agar 
menghasilkan data kuantitatif yang akurat. Nilai variabel yang diukur dengan 
instrumen dapat dinyatakan dalam  bentuk angka, sehingga akan lebih akurat, 
efisien dan komunikatif. Setiap instrumen harus mempunyai skala pengukuran. 
Penelitian ini menggunakan skala likert sebagai pengukuran instrumen. 
Kuesioner yang disebarkan  harus benar-benar dapat mengukur apa yang 
diukur, maka kuesioner harus valid dan reliabel. Uji validitas dan uji reliabilitas 
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digunakan terhadap butir-butir pertanyaan agar hasil data yang didapat benar-
benar sesuai dengan apa yang ingin diukur. 
1. Uji Validitas 
Validitas berkaitan dengan kesesuaian antara suatu konsep dengan 
indikator yang digunakan untuk mengukurnya. Dengan kata lain,  apakah suatu 
kuesioner sudah mengukur apa yang benar-benar ingin diukur, dan apakah sudah 
mengukur suatu konsep dengan akurat (Ferdinand, 2014). Menurut Walizer 
(1987) validitas adalah tingkat kesesuaian suatu batasan konseptual yang 
diberikan dengan bantuan operasional yang telah dikembangkan (Nurlina, Irfan 
Tarmizi, dan Anna, 2017). 
Validitas suatu alat instrumen diketahui dengan menghitung korelasi 
antara skor yang diperoleh (hasil uji coba) dan melalui skor yang diperoleh dari 
alat ukur lain yang telah dibakukan atau diasumsikan memiliki validitas yang 
tinggi. Perhitungan validitas dapat dilakukan menggunakan teknik korelasi 
Product Moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson dan Rank-Order 
Correlation milik Spearman. 
rxy = 
 ∑    ∑    ∑  
√   ∑    ∑      ∑      ∑    
  
Keterangan : 
rxy = Koefisien validitas 
n = Banyaknya subjek 
X = Nilai Pembanding 
Y = Nilai dari instrumen yang akan dicari validitasnya 
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Teknik yang digunakan untuk menguji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS, dengan cara melihat pada kolom Corrected Item-
Total Correlation. Hasil analisis validitas ditujukan dengan membandingkan r 
hitung dengan r tabel. Kemudian untuk pengambilan keputusan jika r hitung > r 
tabel maka butir pernyataan yang diteliti adalah valid (Haryadi, 2013: 45). 
2. Uji Reliabilitas 
Walizer (1987) mendefinisikan reliabilitas sebagai keajegan (ajeg = steady 
atau stable), atau konsistensi atas jawaban dari pertanyaan dalam kuesioner 
(Nurlina, Irfan Tarmizi, dan Anna, 2017). Pengujian reliabilitas instrumen dapat 
dilakukan secara eksternal maupun internal, pengujian secara eksternal dapat 
dilakukan dengan test-retest (stability), equivalent, dan gabungan keduanya. 
Secara internal, reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisi konsistensi 
butir butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu (Sugiyono, 2017). 
Sebuah scale atau instrumen pengukur data dan data yang dihasilkan akan 
disebut reliable atau terpercaya apabila, instrumen tersebut secara konsisten 
memunculkan hasil yang sama setiap kali dilakukan pengukuran (Ferdinand, 
2014). Teknik yang digunakan dalam uji ini adalah dengan melihat tabel  
Cronbach Alpha, apabila nilai yang berada di cronbach alpa lebih besar dari 0,7 
maka kuesioner yang disusun cukup reliabel (Ghozali, 2018). 
3.8.2.  Uji Asumsi Klasik 
Diperlukan uji asumsi klasik terhadap variabel yang digunakan sebelum 
melakukan analisis regresi. Uji asumsi klasik dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui variabel-variabel tersebut menyimpang dari asumsi-asumsi klasik. 
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Asumsi klasik yang digunakan meliputi uji normalitas, uji muktikoleniaritas, dan 
uji heterokesdatisitas. Penelitian ini menggunakan asumsi klasik linier berganda. 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model variabel 
terikat dan variabel bebas terdapat distribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau penyebaran data statistik 
pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal (Ghozali, 2006). Penelitian ini 
uji normalitas dilihat dari grafik normal P-Plot normal, apabila titik-titik 
mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual telah mengikuti distribusi 
normal dan memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2018). 
2. Uji Heteroskedastisitas  
Uji ini Bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya gangguan yang 
muncul dalam fungsi regresi yaitu ketidaksamaan dari satu pengamatan dengan 
pengamatan lainnya (Nurlina, Irfan Tarmizi, dan Anna, 2017). Model regresi yang 
baik ialah yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).  
Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan beberapa cara, 
seperti; mengetahui sifat dasar masalah, metode grafik, uji Park, uji Glejser, uji 
Goldfeld dan Quand, serta uji rank correlation milik Spearman. Dalam penelitian 
ini uji heteroskedastisitas dilihat dari titik-titik yang menyebar pada diagram 
scatterplot. Apabila titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 
Y tanpa membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2011). 
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3. Uji Multikolinearitas 
Pengujian tersebut adalah untuk mengetahui apakah dalam suatu model 
regresi ada dua atau lebih variabel yang sangat berkorelasi. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas (independen) 
(Ghozali, 2011). Model regresi akan bebas dari multikolinearitas apabila nilai VIF 
berada antara angka 1 dan nilai toleransinya mendekati 1 (tollerance =1/VIF), 
selain itu dapat juga dengan melihat koefisien korelasi antara variabel independen 
lebih kecil dari 0,5 (Nurlina, Irfan Tarmizi, dan Anna, 2017). 
Ghozali, (2018) menjelaskan bahwa untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) dapat dilakukan 
dengan : 
a. VIF dalam tabel Coefficient. Apabila VIF melebihi 10 maka dikatakan terjadi 
kolinearitas/multikolinearitas 
b. Tollerance dalam tabel Coefficients. Apabila tollerance kurang dari 0,1, maka 
dapat dikatakan terjadi kolinearitas/multikolinearitas. 
c. Condition Index (CI) dalam tabel Coefficients. Apabila Condition Index antara 
10-30 maka dikatakan terjadi multikolinearitas moderat. Jika terjadi lebih dari 
30 maka akan terjadi multikolinearitas kuat. 
3.8.3.  Ketepatan Model 
1. Uji R2 (Koefisien Determinasi)  
 
Uji R2digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan sebuah 
model menerangkan variasi variabel independen mempengaruhi variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1, nilai R2 yang 
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semakin mendekati 1, berarti variabel-variabel independen hampir mencakup 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen 
(Ghozali, 2011). 
2. Uji F (Uji Simultan)  
Uji F dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara simultan. Hal ini dapat dilihat dari 
tabel anova yang dapat digunakan untuk membandingkan lebih dari dua variabel 
dan dapat menguji kesesuaian model tersebut. Pengujian ini dilakukan dengan 
cara membandingkan F hitung dengan F tabel. Jika F hitung > F tabel dengan 
tingkat kepercayaan 5% atau (p-value< 0,05), maka Ha diterima, hal ini 
menyatakan bahwa variabel independen secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006). 
Apabila p-value = 0 maka pada hipotesis tersebut ditolak dan tidak 
signifikan. Untuk menentukan nilai F, tingkat signifikan yang digunakan sebesar 
5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df=(n- k) dan (k-1) dimana n 
adalah jumlah observasi. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji F adalah : 
a. Jika F hitung < F tabel maka H0 diterima artinya hitung tabel secara statistik 
dapat dibuktikan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
b. Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan Ha hitung tabel (hipotesis 
alternatif) diterima, artinya secara simultan dapat dibuktikan semua independen 
berpengaruh terhadap dependen. 
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3.8.4.  Uji t (Parsial)  
Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individu dalam menjelaskan variasi-variabel independen 
(Ghozali, 2011). Hipotesis diterima jika nilai signifikansi <   0,05 dan koefisien 
regresi searah dengan hipotesis. (Ghozali, 2006) menyatakan mengenai cara 
melakukan uji t adalah :  
a. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat 
kepercayaan sebesar 5%, maka H0 yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai 
t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut).  
b. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Jika nilai 
statistik t hitung lebih besar dibandingkan nilai t tabel, maka akan diterima 
hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen. Namun bila nilai statistik t hitung 
lebih kecil dibandingkan nilai t tabel, maka variabel independen tidak 
mempengaruhi variabel dependen. 
3.8.5.  Analisi Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara beberapa variabel X terhadap satu 
variabel dependen Y. Regresi berganda  merupakan satu solusi apabila variabel 
independen lebih dari satu (Nurlina, Muhyiddin, dan Irfan Tarmizi, 2017). Bentuk 
umum dari rumus perhitungan model ini adalah sebagai berikut: 
𝑌= +𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+ 𝛽3𝑋3+ 𝛽4𝑋4+ 𝑒  
 
48 
 
 
 
Dimana :  
Y = Minat Penggunaan Berlanjut 
α  = Nilai konstanta  
β  = Koefisien regresi  
X1  = Subjective norm  
X2  = Kegunaan  
X3 = Keamanan  
X4  = Manfaat   
e = Kesalahan 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1.  Gambaran Umum Kota Surakarta 
Kota Surakarta atau sering disapa dengan Solo terletak antara 110. 
45.15•h s/d 110. 45.35 h Bujur Timur dan antara 7.56.00h  Lintang Selatan. 
Surakarta berada di daratan rendah dengan ketinggian 105 m dpl dan pusat kota 
dengan 95 m dpl, dengan luas sekitar 44,1 km2 dapat dikatakan 0,14 % dari luas 
Jawa Tengah. Surakarta berada sekitar 65 km timur laut Yogyakarta , 100 km 
tenggara Semarang dan 260 km barat daya Surabaya. 
Berdasarkan survei yang telah dilakukan oleh Ikatan Ahli Perencanaan 
(IAP) Indonesia, disebutkan bahwa Solo ditetapkan menjadi kota layak huni yang 
nyaman untuk ditinggali. Selain layah dihuni, Surakarta juga terdapat perguruan 
tinggi yang banyak diminati oleh pelajar. Berikut adalah daftar perguruan tinggi 
yang secara geografis terletak di wilayah Surakarta: 
Tabel 4.1 
Daftar Perguruan Tinggi di Surakarta 
No Nama Perguruan Tinggi 
1 Institut Seni Indonesia Surakarta 
2 Universitas Sebelas Maret 
3 Poltekkes Kemenkes Surakarta 
4 Universitas Nahdlatul Ulama  
5 Universitas Sahid Surakarta  
   Tabel berlanjut…..
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No Nama Perguruan Tinggi 
6 Universitas Slamet Riyadi  
7 Universitas Setia Budi 
8 Universitas Tunas Pembangunan 
9  Universitas Islam Batik  
10  Universitas Kristen Surakarta 
11 Sekolah Tinggi Pariwisata Sahid  
12 Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan 
Komputer AUB  
13 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Swasta Mandiri 
14 Politeknik ATMI 
15 Politeknik Pratama Mulia 
16 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Adi Unggul 
Bhirawa  
17  Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Atma Bhakti  
18 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi St. Pignatelli  
19 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan PKU 
Muhammdiyah Surakarta 
20 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Swasta Mandiri  
21 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Wijaya Mulya 
22 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Adi Unggul 
Bhirawa  
23 Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan 
Komputer Duta Bangsa  
24 Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan 
Komputer Sinar Nusantara 
Sumber: Solopos.com (2015) 
Pada penelitian ini diambil 100 responden pengguna OVO yang berstatus 
mahasiswa  menempuh pendidikan di perguruan tinggi yang ada di Surakarta. 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.  Hasil Uji Statistik Deskriptif Responden 
 
Sampel yang digunakan pada penilitian ini sejumlah 100 mahasiswa 
Surakarta yang menggunakan OVO. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
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secara langsung dan melalui pengisian kuesioner secara online  melalui google 
form. Perolehan kuesioner yang didapat secara langsung sejumlah 30 responden, 
Kuesioner diperoleh secara langsung digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas 
terlebih dahulu. Kemudian diambil dari pengisian kuesioner melalui google form 
dari jumlah 118 responden yang mengisi, diambil sejumlah 70 jawaban responden 
yang memenuhi kriteria.  
Sesuai dengan hasil penyebaran kuesioner, diperoleh deskripsi responden 
berdasarkan jenis kelamin, usia, asal perguruan tinggi, dan jumlah responden 
pernah melakukan top up atau isi ulang saldo OVO. Karakteristik responden dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Banyak Persentase 
1 Perempuan 78 78% 
2 Laki-laki 22 22% 
Jumlah  100 100% 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Dari data yang ditunjukkan, dapat diketahui bahwa responden yang rendah 
sebesar 22% ialah laki laki dengan jumlah 22 responden, sedangkan responden 
yang tinggi sebesar 78% adalah perempuan dengan jumlah 78 responden. Dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar pengguna OVO ialah perempuan. 
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2. Responden berdasarkan usia 
Tabel 4.3 
Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
No Umur Banyak Persentasi 
1 < 20 tahun  24 24% 
2 20-22 tahun 64 64% 
3 > 22 tahun 12 12% 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa responden pengguna OVO paling 
rendah usia lebih dari 22 tahun dengan persentase 12%, dan paling tinggi pada 
usia yang berkisar pada 20-22 tahun dengan persentase 64%. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa pengguna OVO kebanyakan pada usia 20-22 tahun 
3. Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi 
Tabel 4.4 
Frekuensi Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi 
No Perguruan Tinggi Jumlah Persentase 
1 Universitas Sebelas Maret 72 72% 
2 Universitas Slamet Riyadi 7 7% 
3 STIE Swasta Mandiri 5 5% 
4 STIE AUB 1 1% 
5 Universitas Tunas Pembangunan 1 1% 
6 POLTEKKES KEMENKES 1 1% 
7 Universitas Batik Surakarta 5 5% 
8 STMIK Sinar Nusantara 2 2% 
9 ISI Surakarta 2 2% 
10 Stikes Kusuma Husada 
Surakarta 
2 2% 
11 Universitas Setia Budi 2 2% 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
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Dari data yang ditunjukkan, dapat diketahui bahwa responden paling 
tinggi berasal dari Universitas Sebelas Maret, yaitu sebesar 72% dengan jumlah 
72 responden. 
4. Responden Berdasarkan Frekuensi melakukan top up saldo OVO 
Tabel 4.5 
Frekuensi Responden dengan Jumlah melakukan Top up Saldo 
 
No Top up saldo Banyak Persentase 
1 Belum Pernah - - 
2 1 kali 14 14 % 
3 2-4 kali 23 23 % 
4 >4 kali 63 63 % 
 Jumlah 100 100 % 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Data diatas menunjukkan bahwa persentase paling kecil dalam melakukan 
top up  saldo OVO oleh 100 mahasiswa Surakarta pengguna OVO ialah 14% atau 
14 pengguna OVO baru melakukan top up sebanyak 1, sedangkan yang paling 
tinggi ialah 63% atau sejumlah 63 mahasiswa Surakarta pengguna OVO dengan 
pernah melakukan top up saldo lebih dari 4 kali. 
4.2.2.  Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner valid atau tidak. 
Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila setiap pertanyaan/pernyataan dalam 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Untuk mengetahui kuesioner valid atau tidak, dapat dilihat pada tampilan 
output cronchbach alpa  pada kolom corrected item correlation. Nilai yang 
terdapat pada kolom tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel, dicari 
pada signifikasi 5% atau 0,05  dengan uji dua sisi dan jumlah data (n) df=n-2 
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maka didapat rtabel. Pada penelitian ini terdapat 100 responden sehingga df yang 
dicari ialah 98 yaitu 0,1966,  Jika rhitung > rtabel dinyatakan valid.  
a. Subjective norm 
1. Uji Validitas Subjective Norm 
Validitas subjective norm diukur dengan skala likert,  dimana skor 1 
adalah jawaban sangat rendah, dan skor 5 adalah jawaban paling tinggi. Hasil uji 
validitas subjective norm dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Subjective Norm 
Item rhitung rtabel Status 
SN1 0,321  
 
 
 
Valid 
SN2 0,525 Valid 
SN3 0,667 Valid 
SN4 0,390 Valid 
SN5 0,497 Valid 
SN6 0,621 Valid 
SN7 0,577 Valid 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Dari data diatas diketahui bahwa nilai rhitung  setiap item pertanyaan 
variabel subjective norm 1 sampai 7 nilainya lebih besar dari rtabel atau rhitung > r 
tabel. Sehingga setiap pertanyaan dalam variabel tersebuat dinyatakan valid. 
Pertanyaan atau pernyataan pada variabel subjective norm dapat digunakan untuk 
penelitian. 
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2. Deskriptif Frekuensi item subjective norm 
Jawaban responden atas pernyataan setiap item dapat dipersentasikan pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.7 
Frekuensi Deskriptif Item SN1 
SN1 
Saya menggunakan OVO 
atas rekomendasi dari  
orang terdekat Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Sangat tidak setuju 7 7.0 7.0 7.0 
Tidak setuju 17 17.0 17.0 24.0 
Tidak berpendapat 24 24.0 24.0 48.0 
setuju 37 37.0 37.0 85.0 
Sangat setuju 15 15.0 15.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Dari 100 responden yang menjawab pernyataan poin 1, diketahui bahwa 
37% Setuju dengan pernyataan bahwa menggunakan OVO atas rekomendasi 
orang dekat. 24 % responden memilih tidak berpendapat, 17% tidak setuju, 15% 
sangat setuju dan 7% sangat tidak setuju pada pernyataan menggunakan OVO atas 
rekomendasi dari  orang terdekat. 
Tabel 4.8 
Frekuensi Deskriptif Item SN2 
SN2 
Orang yang saya hargai 
pendapatnya sangat 
menyetujui saya 
menggunakan OVO Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Tidak setuju 7 7.0 7.0 8.0 
Tidak berpendapat 21 21.0 21.0 29.0 
setuju 60 60.0 60.0 89.0 
Sangat setuju 11 11.0 11.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Dari 100 responden yang menjawab pernyataan poin 2, diketahui bahwa 
60% Setuju dengan pernyataan bahwa orang yang pengguna hargai pendapatnya 
sangat menyetujui pengguna untuk menggunakan OVO, 21 % responden memilih 
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tidak berpendapat, 11% sangat setuju,7% tidak setuju, dan 1% sangat tidak setuju 
pada pernyataan bahwa orang yang dihargai pendapatnya sangat menyetujui 
menggunakan OVO. 
Tabel 4.9 
Frekuensi Deskriptif Item SN3 
SN3 
Orang-orang disekitar saya 
berpikir bahwa saya harus 
menggunakan layanan e-
money OVO Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 22 22.0 22.0 24.0 
Tidak berpendapat 36 36.0 36.0 60.0 
setuju 33 33.0 33.0 93.0 
Sangat setuju 7 7.0 7.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Dari 100 responden yang menjawab pernyataan poin 3, diketahui bahwa 
responden paling banyak memilih tidak berpendapat sebanyak 36% , sedangkan 
lainnya sebanyak 33% memilih setuju, 22% tidak setuju, 7% sangat setuju, dan 
2% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.10 
Frekuensi Deksriptif Item SN4 
SN4 
Banyak orang disekitar 
saya yang menggunakan e-
money berbasis OVO Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak setuju 9 9.0 9.0 9.0 
Tidak berpendapat 18 18.0 18.0 27.0 
setuju 42 42.0 42.0 69.0 
Sangat setuju 31 31.0 31.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Dari 100 responden yang menjawab pernyataan poin 4, diketahui bahwa 
responden paling banyak memilih setuju  sebanyak 42% , sedangkan lainnya 
sebanyak 31% memilih sangat setuju, 18% tidak berpendapat, 9% tidak setuju 
dengan pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.11 
Frekuensi Deksriptif Item SN5 
SN5 
Banyak orang disekitar 
saya mendukung 
menggunakan e-money 
OVO Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Tidak setuju 6 6.0 6.0 7.0 
Tidak berpendapat 23 23.0 23.0 30.0 
setuju 45 45.0 45.0 75.0 
Sangat setuju 25 25.0 25.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Dari 100 responden yang menjawab pernyataan poin 5, diketahui bahwa 
responden paling banyak memilih setuju sebanyak 45% , sedangkan lainnya 
sebanyak 25% memilih sangat setuju, 23% tidak berpendapat, 6% tidak setuju 
dengan pernyataan tersebut dan 1% menjawab tidak setuju. 
 Tabel 4.12 
Frekuensi Deksriptif Item SN6 
SN6 
Orang-orang yang penting 
bagi saya menganggap 
saya perlu menggunakan 
mobile payment OVO Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0 
Tidak setuju 17 17.0 17.0 21.0 
Tidak berpendapat 35 35.0 35.0 56.0 
setuju 34 34.0 34.0 90.0 
Sangat setuju 10 10.0 10.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Dari 100 responden yang menjawab pernyataan poin 6, diketahui bahwa 
35% memilih tidak berpendapat dengan pernyataan SN6, 34% responden memilih 
Seutuju, 17% tidak setuju, 10% sangat setuju, dan 4% sangat tidak setuju pada 
pernyataan bahwa orang yang dianggap penting menganggap konsumen perlu 
menggunakan mobile payment OVO. 
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Tabel 4.13 
Frekuensi Deksriptif Item SN7 
SN7 
orang yang mempengaruhi 
prilaku saya menganggap 
saya perlu menggunakan 
OVO Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 17 17.0 17.0 19.0 
Tidak berpendapat 35 35.0 35.0 54.0 
setuju 35 35.0 35.0 89.0 
Sangat setuju 11 11.0 11.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Dari 100 responden yang menjawab pernyataan poin 7, diketahui bahwa 
sebanyak 35% sama memilih tidak berpendapat dan setuju pada pernyataan 
tersebut, sedangka sebanyak 17% memilih tidak setuju, 11% sangat setuju dan 2% 
sangat tidak setuju.dengan pernyataan SN7 
b. Kegunaan 
1. Uji Validitas Kegunaan 
Validitas kegunaan diukur dengan skala likert,  dimana skor 1 adalah 
jawaban sangat rendah, dan skor 5 adalah jawaban paling tinggi. Hasil uji 
validitas Kegunaan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Variabel Kegunaan 
Item rhitung rtabel Status 
KG1 0,516  
 
 
0,1966 
Valid 
KG2 0,654 Valid 
KG3 0,381 Valid 
KG4 0,640 Valid 
KG5 0,255 Valid 
KG6 0,498 Valid 
KG7 0,372 Valid 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
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Dari data diatas diketahui bahwa nilai rhitung  setiap item pertanyaan 
variabel Kegunaan 1 sampai 7 nilainya lebih besar dari rtabel atau rhitung > r tabel. 
Sehingga setiap pertanyaan dalam variabel tersebuat dinyatakan valid. Pertanyaan 
atau pernyataan pada variabel kegunaan dapat digunakan untuk penelitian. 
2. Frekuensi Deskriptif per item 
Tabel 4.12 
Frekuensi Deskriptif Item KG1 
KG1 
OVO bisa digunakan 
untuk pembayaran layanan 
transportasi online yang 
telah bekerjasama dengan 
OVO Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 2 2.0 2.0 4.0 
Tidak berpendapat 7 7.0 7.0 11.0 
setuju 22 22.0 22.0 33.0 
Sangat setuju 67 67.0 67.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Dari tabel frekuensi pernyataan item poin 1 variabel kegunaaan, diketahui 
bahwa responden paling tinggi menjawab sabgat setuju dengan persentase 67%, 
responden memilih setuju sebanyak, 22%, 7% memilih tidak berpendapat, 2% 
responden memilih tidak setuju, dan 2% juga memilih sangat tidak setuju. 
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Tabel 4.13 
Frekuensi Deskriptif item KG2 
KG2 
OVO dapat digunakan 
untuk pembayaran di 
merchant/toko/pasar  yang 
telah bermitra dengan 
OVO Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Tidak setuju 2 2.0 2.0 3.0 
Tidak berpendapat 4 4.0 4.0 7.0 
setuju 25 25.0 25.0 32.0 
Sangat setuju 68 68.0 68.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Pada pernyataan poin 2 persentase jawaban responden paling tinggi yaitu 
sangat setuju sebesar 68%, selain itu 25% responden memilih setuju, dan paling 
rendah memilih sangat tidak setuju sebanyak 1%. 
Tabel 4.14 
Frekuensi Deskriptif Item KG3 
KG3 
Pembayaran transportasi 
umum sdapat 
menggunakan OVO 
(contoh: BST (Batik Solo 
Trans) Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 7 7.0 7.0 7.0 
Tidak setuju 6 6.0 6.0 13.0 
Tidak berpendapat 54 54.0 54.0 67.0 
setuju 18 18.0 18.0 85.0 
Sangat setuju 15 15.0 15.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Pada pernyataan poin 3, jawaban responden paling tinggi sebesar 54% 
yaitu tidak berpendapat, dan yang paling rendah memilih tidak setuju sebanyak 
6%. 
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Tabel 4.15 
Frekuensi Deskriptif Item KG4 
KG4 
OVO dapat digunakan 
untuk mengisi pulsa atau 
paket data Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0 
Tidak berpendapat 10 10.0 10.0 14.0 
setuju 25 25.0 25.0 39.0 
Sangat setuju 61 61.0 61.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Pada pernyataan ke-4 61% responden menjawab sangat setuju, 25% setuju, 
10% tidak berpendapat, dan 4% memilih tidak setuju. 
Tabel 4.16 
Frekuensi Deskriptif Item KG5 
KG5 
OVO dapat digunakan 
untuk pembayaran parkir 
di beberapa tempat area 
Surakarta Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 7 7.0 7.0 7.0 
Tidak setuju 12 12.0 12.0 19.0 
Tidak berpendapat 50 50.0 50.0 69.0 
setuju 14 14.0 14.0 83.0 
Sangat setuju 17 17.0 17.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Pada pernyataan ke-5 responden paling banyak memilih tidak berpendapat 
sebanyak 50%, memilih sangat setuju sebanyak 17%, memilih setuju 14%, tidak 
setuju 12%, dan 7% memilih sangat tidak setuju 
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Tabel 4.17 
Frekuensi Deskriptif Item KG6 
KG6 
OVO dapat digunakan 
untuk pembayaran di situs 
belanja online seperti 
tokopedia dan Shopee Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 5 5.0 5.0 5.0 
Tidak setuju 5 5.0 5.0 10.0 
Tidak berpendapat 26 26.0 26.0 36.0 
setuju 30 30.0 30.0 66.0 
Sangat setuju 34 34.0 34.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Pernyataan ke-6 responden sebanyak 34% memilih sangat setuju, 30% 
setuju, 26% tidak berpendapat, 5% tidak setuju, dan 5% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.18 
Frekuensi Deskriptif Item KG7 
KG7 
Pembelian pulsa listrik 
dapat dilakukan 
menggunakan OVO Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0 
Tidak setuju 5 5.0 5.0 9.0 
Tidak berpendapat 18 18.0 18.0 27.0 
setuju 33 33.0 33.0 60.0 
Sangat setuju 40 40.0 40.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Pernyataan ke-7 sebanyak 40% memilih sangat setuju, 33% setuju, 18% 
tidak berpendapat, 5% tidak setuju, dan 4% memilih sangat tidak setuju. 
c. Keamanan 
1. Uji Validitas Keamanan 
Validitas keamanan diukur dengan skala likert,  dimana skor 1 adalah 
jawaban sangat rendah, dan skor 5 adalah jawaban paling tinggi. Hasil uji 
validitas Keamanan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.19 
Hasil Uji Validitas Variabel Keamanan 
Item rhitung rtabel Status 
KM1 0,705  
 
0,1966 
Valid 
KM2 0,683 Valid 
KM3 0,695 Valid 
KM4 0,685 Valid 
KM5 0,732 Valid 
KM6 0,788 Valid 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Dari data diatas diketahui bahwa nilai rhitung  setiap item pertanyaan 
variabel Keamanan 1 sampai 6 nilainya lebih besar dari rtabel atau rhitung > r tabel. 
Sehingga setiap pertanyaan dalam variabel tersebuat dinyatakan valid. Pertanyaan 
atau pernyataan  pada variabel keamanan dapat digunakan untuk penelitian. 
2. Frekuensi Deskriptif per item 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Deskriptif Item KM1 
KM1 
Transaksi menggunakan 
OVO dijamin lebih aman 
dari resiko uang palsu Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 6 6.0 6.0 8.0 
Tidak berpendapat 14 14.0 14.0 22.0 
setuju 37 37.0 37.0 59.0 
Sangat setuju 41 41.0 41.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber : Data primer diolah (2020) 
Pernyataan pertama pada variabel keamanan, sebanyak 41% responden 
memilih sangat setuju, 37% setuju, 14% tidak berpendapat, 6% tidak setuju, dan 
2% sangat tidak setuju. 
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Tabel 4.21 
Hasil Uji Deskriptif KM2 
KM2 
Saldo yang ada di OVO 
tidak akan hilang meski 
lama tidak digunakan Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 2 2.0 2.0 4.0 
Tidak berpendapat 17 17.0 17.0 21.0 
setuju 43 43.0 43.0 64.0 
Sangat setuju 36 36.0 36.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Pernyataan kedua pada variabel keamanan, sebanyak 36% responden memilih 
sangat setuju, 43% setuju, 17% tidak berpendapat, 2% tidak setuju, dan 2% sangat 
tidak setuju. 
Tabel 4.22 
Hasil Uji Deskriptif KM3 
KM3 
Sistem mampu membatasi 
orang yang tidak 
berwenang mengakses 
jaringan Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 3 3.0 3.0 3.0 
Tidak setuju 6 6.0 6.0 9.0 
Tidak berpendapat 20 20.0 20.0 29.0 
setuju 41 41.0 41.0 70.0 
Sangat setuju 30 30.0 30.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Pernyataan ketiga pada variabel keamanan, sebanyak 30% responden 
memilih sangat setuju, 41% setuju, 20% tidak berpendapat, 6% tidak setuju, dan 
3% sangat tidak setuju. 
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Tabel 4.23 
Frekuensi Deskriptif KM4 
KM4 
Aplikasi OVO lebih aman 
dengan adanya sistem 
keamanan fingerprint atau 
pin Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Tidak setuju 7 7.0 7.0 8.0 
Tidak berpendapat 14 14.0 14.0 22.0 
setuju 34 34.0 34.0 56.0 
Sangat setuju 44 44.0 44.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Pernyataan ke empat pada variabel keamanan, sebanyak 44% responden 
memilih sangat setuju, 34% setuju, 14% tidak berpendapat, 7% tidak setuju, dan 
1% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.24 
Frekuensi Deskriptif KM5 
KM5 
Sistem tidak 
menampilkan/menyimpan 
data yang sangat pribadi 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0 
Tidak berpendapat 18 18.0 18.0 22.0 
setuju 42 42.0 42.0 64.0 
Sangat setuju 36 36.0 36.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Pernyataan kelima pada variabel keamanan, sebanyak 36% responden 
memilih sangat setuju, 42% setuju, 18% tidak berpendapat, dan 4% tidak setuju 
Tabel 4.25 
Frekuensi Deskriptif KM6 
KM6 
Sistem yang terdapat pada 
OVO aman dalam 
menjaga data penting 
yang dimasukkan use Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak setuju 5 5.0 5.0 5.0 
Tidak berpendapat 24 24.0 24.0 29.0 
setuju 37 37.0 37.0 66.0 
Sangat setuju 34 34.0 34.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Pernyataan ke enam pada variabel keamanan, sebanyak 34% responden 
memilih sangat setuju, 37% setuju, 24% tidak berpendapat, dan 5% tidak setuju 
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d. Manfaat 
1. Uji Validitas Manfaat 
Validitas manfaat diukur dengan skala likert,  dimana skor 1 adalah 
jawaban sangat rendah, dan skor 5 adalah jawaban paling tinggi. Hasil uji 
validitas manfaat dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.26 
Hasil Uji Validitas Variabel Manfaat 
Item rhitung rtabel Status 
M1 0,733  
 
 
0,1966 
Valid 
M2 0,542 Valid 
M3 0,750 Valid 
M4 0,838 Valid 
M5 0,678 Valid 
M6 0,694 Valid 
M7 0,742 Valid 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Dari data diatas diketahui bahwa nilai rhitung  setiap item pertanyaan 
variabel manfaat 1 sampai 7 nilainya lebih besar dari rtabel atau rhitung > r tabel. 
Sehingga setiap pertanyaan dalam variabel tersebuat dinyatakan valid. Pertanyaan 
atau pernyataan pada variabel manfaat dapat digunakan untuk penelitian. 
2. Frekuensi Deskriptif  item 
Tabel 4.26 
Deskriptif Frekuensi item M1 
M1 
Transaksi menggunakan 
OVO lebih cepat, daripada 
menggunakan cash Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0 
Tidak setuju 3 3.0 3.0 7.0 
Tidak berpendapat 6 6.0 6.0 13.0 
setuju 36 36.0 36.0 49.0 
Sangat setuju 51 51.0 51.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Pernyataan pertama pada variabel Manfaat, sebanyak 51% responden 
memilih sangat setuju, 36% setuju, 6% tidak berpendapat, 3% tidak setuju, dan 
4% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.27 
Deskriptif Frekuensi item M2 
M2 
Menggunakan OVO dapat 
meningkatkan 
produktivitas kinerja Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 6 6.0 6.0 8.0 
Tidak berpendapat 26 26.0 26.0 34.0 
setuju 33 33.0 33.0 67.0 
Sangat setuju 33 33.0 33.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Pernyataan kedua pada variabel Manfaat, sebanyak 33% responden 
memilih sangat setuju, 33% setuju, 26% tidak berpendapat, 6% tidak setuju, dan 
2% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.28 
Deskriptif Frekuensi item M3 
M3 
Pembayaran 
menggunakan OVO dapat 
menghindari kesalahan 
perhitungan Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Tidak setuju 3 3.0 3.0 4.0 
Tidak berpendapat 10 10.0 10.0 14.0 
setuju 35 35.0 35.0 49.0 
Sangat setuju 51 51.0 51.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Pernyataan ketiga pada variabel Manfaat, sebanyak 51% responden 
memilih sangat setuju, 35% setuju, 10% tidak berpendapat, 3% tidak setuju, dan 
1% sangat tidak setuju. 
 
Tabel 4.29 
Deskriptif Frekuensi item M4 
M4 
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Pembayaran melalui OVO 
dapat menghemat waktu 
dan tenaga Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 1 1.0 1.0 3.0 
Tidak berpendapat 9 9.0 9.0 12.0 
setuju 31 31.0 31.0 43.0 
Sangat setuju 57 57.0 57.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Pernyataan keempat pada variabel Manfaat, sebanyak 51% responden 
memilih sangat setuju, 36% setuju, 6% tidak berpendapat, 3% tidak setuju, dan 
4% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.30 
Deskriptif Frekuensi item M5 
M5 
Banyak Promo dari 
Merchant rekanan OVO Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 4 4.0 4.0 6.0 
Tidak berpendapat 9 9.0 9.0 15.0 
setuju 26 26.0 26.0 41.0 
Sangat setuju 59 59.0 59.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Pernyataan kelima pada variabel Manfaat, sebanyak 59% responden 
memilih sangat setuju, 26% setuju, 9% tidak berpendapat, 4% tidak setuju, dan 
2% sangat tidak setuju. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.31 
Deskriptif Frekuensi item M6 
M6 
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Dengan menggunakan 
OVO, tidak perlu lagi 
membawa dompet tebal 
pada saat berpergian Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0 
Tidak setuju 7 7.0 7.0 11.0 
Tidak berpendapat 13 13.0 13.0 24.0 
setuju 24 24.0 24.0 48.0 
Sangat setuju 52 52.0 52.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Pernyataan keenam pada variabel Manfaat, sebanyak 52% responden 
memilih sangat setuju, 24% setuju, 13% tidak berpendapat, 7% tidak setuju, dan 
4% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.32 
Deskriptif Frekuensi item M7 
M7 
Pembayaran melalui 
OVO, terhindar dari 
antrian panjang dari 
ATM maupun kasir Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid setuju 3 3.0 3.0 3.0 
Sangat setuju 97 97.0 97.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Pernyataan ketujuh pada variabel Manfaat, sebanyak 97% responden 
memilih sangat setuju, dan 3% setuju. 
e. Minat Penggunaan Berlanjut 
1. Uji validitas minat 
Validitas manfaat diukur dengan skala likert,  dimana skor 1 adalah 
jawaban sangat rendah, dan skor 5 adalah jawaban paling tinggi. Hasil uji 
validitas manfaat dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.33 
Hasil Uji Validitas Variabel Minat 
Item rhitung rtabel Status 
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MN1 0,679  
 
0,1966 
Valid 
MN2 0,711 Valid 
MN3 0,770 Valid 
MN4 0,740 Valid 
MN5 0,533 Valid 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Dari data diatas diketahui bahwa nilai rhitung  setiap item pertanyaan 
variabel minat 1 sampai 5 nilainya lebih besar dari rtabel  atau rhitung > r tabel. 
Sehingga setiap pertanyaan dalam variabel tersebuat dinyatakan valid. Pertanyaan 
atau pernyataan pada variabel minat dapat digunakan untuk penelitian. 
2. Frekuensi Deksriptif per item 
Tabel 4.34 
Deskriptif Frekuensi item MN1 
MN1 
Saya selalu menggunakan 
OVO untuk transaksi 
sehari-hari Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 3 3.0 3.0 3.0 
Tidak setuju 28 28.0 28.0 31.0 
Tidak berpendapat 28 28.0 28.0 59.0 
setuju 32 32.0 32.0 91.0 
Sangat setuju 9 9.0 9.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 Sumber: Data primer diolah (2020) 
Pernyataan pertama pada variabel Minat, 9% responden memilih sangat 
setuju, 32% setuju, 28% tidak berpendapat, 28% tidak setuju, dan 3% sangat tidak 
setuju. 
 
 
 
Tabel 4.35 
Deskriptif Frekuensi item MN2 
MN2 
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Saya segera melakukan 
top up saldo OVO ketika 
sudah habis Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 5 5.0 5.0 5.0 
Tidak setuju 24 24.0 24.0 29.0 
Tidak berpendapat 28 28.0 28.0 57.0 
setuju 28 28.0 28.0 85.0 
Sangat setuju 15 15.0 15.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Pernyataan kedua pada variabel Minat, 15% responden memilih sangat 
setuju, 28% setuju, 28% tidak berpendapat, 24% tidak setuju, dan 5% sangat tidak 
setuju. 
Tabel 4.36 
Deskriptif Frekuensi item MN3 
MN3  
Saya akan selalu 
menggunakan OVO untuk 
transaksi pembayaran Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 6 6.0 6.0 6.0 
Tidak setuju 30 30.0 30.0 36.0 
Tidak berpendapat 26 26.0 26.0 62.0 
setuju 28 28.0 28.0 90.0 
Sangat setuju 10 10.0 10.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Pernyataan ketiga pada variabel Minat, 10% responden memilih sangat 
setuju, 28% setuju, 26% tidak berpendapat, 30% tidak setuju, dan 6% sangat tidak 
setuju.  
Tabel 4.37 
Deskriptif Frekuensi item MN4 
MN4 
Saya akan terus 
menggunakan OVO 
dimasa yang akan datang Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 5 5.0 5.0 5.0 
Tidak setuju 19 19.0 19.0 24.0 
Tidak berpendapat 24 24.0 24.0 48.0 
setuju 40 40.0 40.0 88.0 
Sangat setuju 12 12.0 12.0 100.0 
Total 100 100.0 
i
100.0  
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Pernyataan keempat pada variabel Minat, 12% responden memilih sangat 
setuju, 40% setuju, 24% tidak berpendapat, 19% tidak setuju, dan 5% sangat tidak 
setuju. 
Tabel 4.38 
Deskriptif Frekuensi item MN5 
MN5 
Saya akan 
merekomendasikan 
kepada teman-teman 
untuk menggunakan OVO Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 17 17.0 17.0 19.0 
Tidak berpendapat 27 27.0 27.0 46.0 
setuju 41 41.0 41.0 87.0 
Sangat setuju 13 13.0 13.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Pernyataan keempat pada variabel Minat, 13% responden memilih sangat 
setuju, 41% setuju, 27% tidak berpendapat, 17% tidak setuju, dan 2% sangat tidak 
setuju. 
3. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronchbach Alpa > 0,70. hasil dari 
masing-masing instrumen pada penelitian ini adalah reliabel, karena hasil 
Cronchbach Alpa > 0,70. Hasil dari pengujian reliabilitas dapat dilihat tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.39 
Hasil Uji Reliabilitas   
Variabel Cronchbach Alpa ralpha status 
Subjective norm (X1) 0,781  
 
0,70 
Reliabel 
Kegunaan (X2) 0,740 Reliabel 
Keamanan (X3) 0,892 Reliabel 
Manfaat (X4) 0,899 Reliabel 
Minat (Y) 0,865 Reliabel 
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4.2.3.  Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model variabel 
terikat dan variabel bebas terdapat distribusi normal atau tidak. Penelitian ini uji 
normalitas dilihat dari grafik normal P-Plot normal, apabila titik-titik mengikuti 
garis lurus maka dapat dikatakan residual telah mengikuti distribusi normal dan 
memenuhi asumsi normalitas. Berdasarkan pada pengolahan data di SPSS 22 
terdapat hasil distribusi normal yang ditujukkan pada grafik sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Uji Normalitas dengan Normal P-Plot 
 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
 
Dari hasil pengujian tersebut, diketahui bahwa grafik memberikan 
distribusi normal. Dilihat dari titik titik yang menyebar mengikuti garis diagonal, 
maka asumsi memenuhi asumsi normalitas dan distribusi dinyatakan normal. 
Selain dilihat dari gambar diatas, untuk mengetahui apakah suatu residual 
berdistribusi normal, dapat diketahui melalui uji statistik Kolmogrov Smirnov. 
Hasilnya dapat diketahui apabila nilai sig> 0,05 makan dikatakan residual 
berdistribusi normal, begitupun sebaliknya apabila sig<0,05 maka residual tidak 
berdistribusi normal. 
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Tabel 4.40 
Hasil Uji Statistik Kolmogrov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.22640499 
Most Extreme Differences Absolute .073 
Positive .073 
Negative -.050 
Test Statistic .073 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
 
 Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogrov Smirnov 
diketahui bahwa nilai signifikansi 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini Bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya gangguan yang 
muncul dalam fungsi regresi yaitu ketidaksamaan dari satu pengamatan dengan 
pengamatan lainnya. Model regresi yang baik ialah yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dilihat dari titik-titik yang 
menyebar pada diagram scatterplot. Apabila titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Pada penelitian ini tidak terjadi Heterokedastisitas, dapat 
dilihat pada hasil pengujian scatterplot berikut ini: 
75 
 
 
 
Gambar 4.2 
Hasil Pengujian Heterokedastisitas Scatterplot 
 
Sumber: Data Primer diolah (2020) 
Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa persebaran titik titik berada diatas 
dan dibawah 0, sehingga dapat dikatakan model penelitian tidak terdapat 
Heterokedastisitas. Selain uji heteroskedastisitas menggunakan scatter plot, untuk 
mengetahui terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas, dapat dilakukan juga dengan 
uji glejser, dasar pengambilan dengan menggunakan glejser yaitu jika nilai 
signifikansi (sig) antara variabel Independen dengan absolut residual lebih besar 
dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji glejser pada penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.41 
Hasil Uji Glejser 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.824 1.544  3.123 .002 
Subjective norm -.051 .047 -.115 -1.091 .278 
kegunaan .054 .060 .117 .892 .375 
keamanan -.076 .065 -.174 -1.162 .248 
manfaat -.022 .055 -.061 -.402 .688 
a. Dependent Variable: abs_res  
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Berdasarkan tabel yang ditunjukkan diatas, masing-masing variabel 
memiliki nilai diatas 0,05yang menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Artinya variabel independen pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi ada dua atau lebih 
variabel yang sangat berkorelasi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel bebas (independen). Pada penelitian ini untuk melihat 
terjadi atau tidaknya multikolinearitas, maka kita lihat pada nilai VIF atau 
Tollerance. Apabila nilai Tollerance >0,1 maka tidak terjadi mulktikolinearita 
atau dapat dilihat dari nilai VIF<10. Hasil pengujian pada penelitan ini dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.42 
Hasil Pengujian Multikolinearitas 
Coefficients
a 
Sumber : Data primer diolah (2020) 
Berdasarkan tabel hasil pengujian tersebut, menunjukkan bahwa hasil VIF 
dari semua variabel bebas memiliki nilai lebih kecil dari angka 10. Variabel 
subjective norm sebesar 1,116, kegunaan sebesar 1,714, keamanan sebesar 2,255, 
dan manfaat sebesar 2,296. Artinya model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen atau asumsi bebas korelasi pada model 
terpenuhi. 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standard
ized 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 
-3.412 2.616  -1.304 .195   
Subjective_Norma .303 .080 .309 3.797 .000 .896 1.116 
Kegunaan -.021 .102 -.021 -.206 .837 .583 1.714 
Keamanan .168 .110 .176 1.524 .131 .443 2.255 
Manfaat .294 .093 .370 3.175 .002 .436 2.296 
a. Dependent Variable: Minat_Berlanjut 
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4.2.4.  Uji Ketepatan Model 
1. Uji R2 (Koeffisien Determinasi) 
Uji R2 digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan sebuah 
model menerangkan variasi variabel independen mempengaruhi variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1, nilai R2 yang 
semakin mendekati 1, berarti variabel-variabel independen hampir mencakup 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. 
Nilai koeffisien determinasi menggunakan  nilai pada  R adjusted square, hal ini 
dikarenakan Adjusted R2 dapat meninterpretasikan nilai pengaruh yang 
sebenarnya. Hasil dari uji R2 pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini:  
Tabel 4.43 
Hasil Pengujian R2 (Koeffisien Determinasi) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .662
a
 .438 .414 3.294 
a. Predictors: (Constant), Manfaat, Subjective_Norma, Kegunaan, 
Keamanan 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Dilihat pada kolom Adjusted R Square  bahwa nilai koeffisien determinasi 
senilai 0,414. Artinya  minat penggunaan berlanjut OVO ((Y) dapat dijelaskan 
oleh variabel subjective norm(X1), variabel kegunaan (X2), variabel keamanan 
(X3), dan variabel manfaat (X4) sebesar 41%. Sisanya, 59% dapat dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 
2. Uji F (Simultan) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara simultan. Hal ini dapat dilihat dari 
tabel anova yang dapat digunakan untuk membandingkan lebih dari dua variabel 
dan dapat menguji kesesuaian model tersebut. 
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Tabel 4.44 
Hasil pengujian Uji F (Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 803.151 4 200.788 18.509 .000
b
 
Residual 1030.559 95 10.848   
Total 1833.710 99    
a. Dependent Variable: Minat_Berlanjut 
b. Predictors: (Constant), Manfaat, Subjective_Norma, Kegunaan, Keamanan 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
Pada tabel Anova diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
telah dibuat untuk mengetahui daerah penolakan hipotesis (H0). Daerah 
penolakan adalah Fhitung>Ftabel,  yaitu 18,509>2,70. Nilai Ftabel diperoleh dari df1=k-
1 dan df2 = n-k (df1= 4-1 = 3 dan df2= 100-4 = 96) kemudian dilihat pada tabel F 
sehingga mendapat Ftabel 2,70. Untuk mengetahui hasil uji F, dapat juga dilihat 
pada nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya variabel independen yang 
terdiri dari variabel subjective norm(X1), variabel kegunaan (X2), variabel 
keamanan (X3), dan variabel manfaat (X4) secara simultan bersama-sama 
berpengaruh terhadap minat penggunaan berlanjut e-money OVO. 
3. Uji T (Parsial) 
Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individu dalam menjelaskan variasi-variabel independen. 
Penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel subjective norm(X1), variabel 
kegunaan (X2), variabel keamanan (X3), dan variabel manfaat (X4)  berpengaruh 
terhadap minat penggunaan berlanjut e-money OVO. Secara individual dilakukan 
dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Jika thitung> ttabel pada tingkat 
signifikan a = 5% artinya subjective norm(X1), kegunaan (X2), keamanan (X3), 
dan manfaat (X4) berpengaruh terhadap minat minat penggunaan berlanjut e-
money OVO. Hasil uji t adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.45 
Hasil Uji t 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
1. Variabel subjective norm 
H1 : Subjective norm berpengaruh terhadap minat penggunaan berlanjut  e-money  
OVO. 
Hasil analisis yang ditunjukkan tabel t untuk variabel subjective norm 
diketahui bahwa nilai thitung sebesar 3,797 dan nilai ttabel pada tingkat signifikansi 
5% adalah t(α / 2: n-k-1) t=(0,025 : 95) sehingga diperoleh  ttabel 1,985. Hasil 
pengujian pada penelitian ini yaitu 3,797>1,985 atau 0,000<0,05 yang artinya H1 
diterima dan H01 ditolak. Pada penelitian ini terdapat pengaruh antara subjective 
norm terhadap minat penggunaan berlanjut e-money OVO oleh mahasiswa 
Surakarta. 
2. Variabel Kegunaan 
H2 : Kegunaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan berlanjut e-money 
Hasil analisis yang ditunjukkan tabel t untuk variabel Kegunaan diketahui 
bahwa nilai thitung -0,206 dan nilai ttabel pada tingkat signifikansi 5% adalah t(α / 2: 
n-k-1) t=(0,025 : 95) sehingga diperoleh  ttabel 1,985. Hasil pengujian pada 
penelitian ini yaitu -0,206<1,985 atau 0,837>0,05 yang artinya H2 ditolak dan H02 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) -3.412 2.616  -1.304 .195   
Subjective_Norma .303 .080 .309 3.797 .000 .896 1.116 
Kegunaan -.021 .102 -.021 -.206 .837 .583 1.714 
Keamanan .168 .110 .176 1.524 .131 .443 2.255 
Manfaat .294 .093 .370 3.175 .002 .436 2.296 
a. Dependent Variable: Minat_Berlanjut 
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diterima. Pada penelitian ini tidak terdapat pengaruh antara kegunaan terhadap 
minat penggunaan berlanjut e-money OVO oleh mahasiswa Surakarta. 
3. Variabel Keamanan 
H3 :Keamanan berpengaruh terhadap minat penggunaaan berlanjut e-money OVO 
Hasil analisis yang ditunjukkan tabel t untuk variabel Keamanan diketahui 
bahwa nilai thitung sebesar 1,524 dan nilai ttabel pada tingkat signifikansi 5% adalah 
t(α / 2: n-k-1) t=(0,025 : 95) sehingga diperoleh  ttabel 1,985. Hasil pengujian pada 
penelitian ini yaitu 1,524<1,985 atau 0,131>0,05 yang artinya  H3 ditolak dan H03 
diterima. Pada penelitian ini tidak terdapat pengaruh antara keamanan terhadap 
minat penggunaan berlanjut e-money OVO oleh mahasiswa Surakarta. 
4. Variabel Manfaat 
H4 : Manfaat berpengaruh positif terhadap minat penggunaan berlanjut e-money 
OVO  
Hasil analisis yang ditunjukkan tabel t untuk variabel keamanan diketahui 
bahwa nilai thitung sebesar 3,175 dan nilai ttabel pada tingkat signifikansi 5% adalah 
t(α / 2: n-k-1) t=(0,025 : 95) sehingga diperoleh  ttabel 1,985.. Hasil pengujian pada 
penelitian ini yaitu 3,175>1,985 atau 0,002<0,05 yang artinya H4 diterima dan H04 
ditolak. Pada penelitian ini terdapat pengaruh antara manfaat terhadap minat 
penggunaan berlanjut e-money OVO oleh mahasiswa Surakarta. 
4.3.  Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda adalah analisis yang digunakan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh subjective norm, kegunaan, keamanan, dan 
manfaat terhadap minat penggunaan berlanjut. Hasil uji regresi berganda dapat 
dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel 4.46 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam 
bentuk persamaan regresi standardized adalah sebagai berikut: 
𝑌= +𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+ 𝛽3𝑋3+ 𝛽4𝑋4+ 𝑒  
= -3.412+0,303X1-0,21 X2+0,168 X3+0,294 X4 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dianalisis sebagai berikut :  
1. Konstanta (a) sebesar -3,412 artinya jika variabel subjective norm, kegunaan, 
keamanan, dan manfaat dianggap konstan, maka skor variabel minat penggunaan 
berlanjutnya nilainya sebesar -3,412, yang berarti tanpa adanya subjective norm, 
kegunaan, keamanan, dan manfaat maka minat menggunkan e-money akan 
mengalami penurunan. 
2. Koefisien regresi variabel subjective norm (X1) bernilai positif sebesar 0,303, 
artinya setiap kenaikan variabel subjective norm sebesar satu satuan dengan 
catatan variabel lain dianggap konstan, maka akan meningkatkan minat 
penggunaan berlanjut e-money OVO sebesar 0,303.  
3. Koefisisen regresi kegunaan (X2) bernilai negatif sebesar -0,021. Hal ini berarti 
bahwa jika variabel independen lain nilainya tetap dan  kegunaan  mengalami 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
-3.412 2.616  
-
1.304 
.195   
Subjective_Nor
ma 
.303 .080 .309 3.797 .000 .896 
1.11
6 
Kegunaan 
-.021 .102 -.021 -.206 .837 .583 
1.71
4 
Keamanan 
.168 .110 .176 1.524 .131 .443 
2.25
5 
Manfaat 
.294 .093 .370 3.175 .002 .436 
2.29
6 
a. Dependent Variable: Minat_Berlanjut 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
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kenaikan satu satuan maka tingkat minat penggunaan berlanjut akan mengalami 
penurunan sebesar  -0,021 
4. Koefisien regresi persepsi keamanan (X3) bernilai positif sebesar 0,168. 
Artinya setiap kenaikan satu satuan variabel keamanaan dengan asumsi bahwa 
variabel lainnya konstan, maka akan meningkatkan minat penggunaan berlanjut e-
money OVO sebesar 0,168 
5. Koefisien regresi Manfaat (X4) sebesar 0,294 bernilai positif. Artinya setiap 
kenaikan satu satuan variabel lingkungan dengan catatan variabel lainnya tetap, 
maka minat menggunkan e-money akan mengkat sebesar 0,294. 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembentukan Hipotesis) 
Berdasarkan hasil pengujian penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 
secara keseluruhan pembahasan penelitian adalah sebagai berikut: 
4.4.1.  Pengaruh Subjective Norm Terhadap Minat Penggunaan Berlanjut e-
money OVO 
Menurut Taylor dan Todd (1995) dalam Anjelina (2018) subjective norm 
terbentuk dari kepercayaan individu mengenai rujukan tertentu yang diboboti oleh 
motivasi untuk mematuhi rujukan tersebut. Konstruk subjective norm terbentuk 
karena dipengaruhi oleh orang-orang yang berada disekitar individu, serta 
persepsi-persepsi yang dibentuk dari individu ke individu, sehingga 
mempengaruhi individu untuk mengadopsi suatu teknologi tertentu. 
Hill, Fishbein, dan Ajzen (1977) juga mendefinisikan Norma subyektif 
sebagai suatu keputusan seseorang untuk melakukan atas dasar pendapat 
kebanyakan orang yang penting baginya.  Hasil pengujian variabel subjective 
norm terhadap minat penggunaan berlanjut e-money OVO ialah nilai thitung sebesar 
3,797 dan nilai ttabel pada tingkat signifikansi 5% adalah t(α / 2: n-k-1) t=(0,025 : 
95) sehingga diperoleh  ttabel 1,985. Hasil pengujian pada penelitian ini yaitu 
3,797>1,985 atau 0,000<0,05 yang artinya H1 diterima dan H01 ditolak. 
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Penelitian ini sejalan dengan temuan Gamal dan Gebba (2013) yang 
meneliti mengenai penerimaan mobile banking menggunakan Technology 
Acceptance Model (TAM) dan Teori Planned Behavior (TPB) yang mengyatakan 
bahwa pengaruh orang disekitar atau subjective norm berpengaruh terhadap 
penerimaan mobile banking 
Hasil ini juga sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh  
Anjelina (2018) dan Hadikusuma (2019), dengan hasil yang signifikan dan positif. 
Pada penelitian ini juga terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel 
subjective norm terhadap minat untuk lanjut menggunakan OVO oleh mahasiswa 
Surakarta. Hal ini dapat diintepretasi semakin tinggi pengaruh dan rekomendasi 
orang-orang sekitar maka semakin tinggi minat seseorang menggunakan e-money, 
Subjective norm  dapat didefinisikan sebagai tingkat pengaruh orang, baik 
keluarga, teman, atau rekan yang memepengaruhi individu untuk tertarik 
menggunakan suatu teknologi.  
4.4.2.  Pengaruh Kegunaan Terhadap Minat Penggunaan Berlanjut e-money 
OVO 
Tobbin dan Kuwornu (2011) dalam Pamungkas (2018)menyatakan bahwa 
persepsi kegunaan sebagai tingkat dimana seseorang berfikir, bahwa 
menggunakan suatu sistem akan meningkatkan kinerjanya, 
Phonthanukitittwaworn et al (2016) juga menyatakan terkait kegunaan ialah 
sejauh mana seseorang percaya, bahwa menggunakan layanan mobile payment 
dapat meningkatkan kinerja serta produktivitasnya dalam melakukan transaksi 
pembayaran. 
Hasil dalam penelitian ini yaitu nilai thitung -0,206 dan nilai ttabel pada 
tingkat signifikansi 5% adalah t(α / 2: n-k-1) t=(0,025 : 95) sehingga diperoleh  
ttabel 1,985. Hasil pengujian pada penelitian ini yaitu -0,206<1,985 atau 0,837>0,05 
yang artinya H2 ditolak dan H02 diterima. Pada penelitian ini tidak terdapat 
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pengaruh antara kegunaan terhadap minat penggunaan berlanjut e-money OVO 
oleh mahasiswa Surakarta. 
Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Anjelina (2018) dan Indriastuti & Wicaksono (2014) bahwa kegunaan tidak 
berpengaruh terhadap menggunaan e-money, hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan penelitian minat lanjut menggunakan OVO yang dilakukan oleh  
Hadikusuma (2019). 
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Jahanyan (2016), namun sejalan dengan hasil penelitian Gamal dan Gebba (2013) 
mahasiswa pengguna OVO merasa belum dapat menggunakan OVO untuk segala 
transaksi. Mahasiswa Surakarta tidak bisa berharap banyak terhadap fitur pada 
sistem e-money OVO. Belum semua tempat dapat menggunakan OVO sebagai 
pembayaran, sehingga mahasiswa Surakarta merasa OVO belum terlalu berguna 
sepenuhnya. 
4.4.3.  Pengaruh Keamanan Terhadap Minat Penggunaan Berlanjut e-money 
OVO 
Keamanan dalam e-money  didefinisikan sebagai perlindungan terhadap 
data pribadi pengguna, Selain itu pengguna merasa dilindungi baik dari kesalahan 
penerbit yang mengakibatkan kartu e-money tidak bisa digunakan, atau merasa 
dilidungi dari kerusakan dan pencurian kartu e-money  (Utami, 2017) 
Hasil analisis yang ditunjukkan tabel t untuk variabel Keamanan diketahui 
bahwa nilai thitung sebesar 1,524 dan nilai ttabel pada tingkat signifikansi 5% adalah 
t(α / 2: n-k-1) t=(0,025 : 95) sehingga diperoleh  ttabel 1,985. Hasil pengujian pada 
penelitian ini yaitu 1,524<1,985 atau 0,131>0,05 yang artinya  H3 ditolak dan H03 
diterima. Pada penelitian ini tidak terdapat pengaruh antara keamanan terhadap 
minat penggunaan berlanjut e-money OVO oleh mahasiswa Surakarta. 
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Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Hadikusuma (2019) bahwa variabel keamanan tidak berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa untuk lanjut menggunakan OVO karena mahasiswa tidak terlalu 
memikirkan keamanan pada saat menggunakan OVO, dan pada penelitian 
Anjelina (2018) juga tidak terdapat pengaruh antara keamanan terhadap minat 
menggunakan kembali. Kemungkinan mahasiswa Surakarta yang sebagai 
konsumen tidak takut akan resiko yang ada untuk menggunakan e-money OVO, 
serta tidak merasa khawatir uang yang ada dalam saldo akan hilang.  
Pada saat aktivisasi OVO hanya diperlukan nomor telepon, kebanyakan 
mahasiswa tidak merasa khawatir akan hal tersebut. Mahasiswa juga tidak terlalu 
khawatir apabila medianya hilang, karena dapat diaktifkan kembali, dan tidak 
merasa khawatir akan digunakan orang lain karena password hanya diketahui oleh 
pengguna. Namun bagi yang memiliki OVO berjenis premier yang dapat 
digunakan untuk transfer antar OVO atau rekening bank  yang membutuhkan 
identitas KTP pada saat aktivisasinya, merasa khawatir data yang mereka input 
disalahgunakan. 
4.4.4.  Pengaruh Manfaat Terhadap Minat Penggunaan Berlanjut e-money 
OVO 
Fullah dan Candra (2011) mendefinisikan  manfaat sebagai tingkat 
keyakinan individu dalam penggunaan teknologi dapat meningkatkan 
produktivitasnya, atau lebih singkatnya  manfaat yang dirasakan dari penggunaan 
teknologi tersebut ialah menguntungkan. 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa nilai thitung sebesar 3,175 dan nilai ttabel 
pada tingkat signifikansi 5% adalah t(α / 2: n-k-1) t=(0,025 : 95) sehingga 
diperoleh  ttabel 1,985.. Hasil pengujian pada penelitian ini yaitu 3,175>1,985 atau 
nilai signifikan 0,002<0,05 yang artinya H4 diterima dan H04 ditolak. Pada 
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penelitian ini terdapat pengaruh antara manfaat terhadap minat penggunaan 
berlanjut e-money OVO oleh mahasiswa Surakarta. 
Penelitian ini sejalan dengan yang pernah dilakukan oleh Octavia & 
Pratiwi (2018) dan Anjelina (2018). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 
Indonesia percaya bahwa dengan menggunakan OVO dapat memberikan 
keuntungan bagi mereka. Mahasiswa Surakarta yang menggunakan OVO 
mengatakan bahwa banyak cashback yang didapatkan dengan bertransaksi 
menggunakan OVO. Aplikasi layanan online yang menyediakan jasa transportasi 
maupun makanan banyak promo menarik yang disukai mahasiswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian di atas, mengenai pengaruh -
subjective norm, kegunaan, keamanan, dan manfaat terhadap minat  berlanjut 
menggunakan OVO yang dilakukan pada mahasiswa Surakarta, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Subjective norm memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa Surakarta 
untuk  lanjut menggunakan OVO. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis uji t 
dengan nilai thitung sebesar 3,797, dan nilai yang terdapat pada ttabel dengan 
alpha 5% ialah 1,985 berarti 3,797>1,985 (thitung> ttabel)  atau dengan 
menggunakan p-value 5% yaitu sig sebesar 0,000<0,05(sig<α).  
2. Kegunaan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk lanjut 
menggunakan OVO. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis uji t dengan nilai 
thitung-0,206, dan nilai yang terdapat pada ttabel dengan alpha 5% ialah 1,985, 
berarti -0,206<1,985 (thitung< ttabel) atau dengan menggunakan p-value 5% yaitu 
sig  0,837>0,05 (sig>α) 
3. Keamanan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa Surakarta untuk 
lanjut menggunakan OVO. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis uji t dengan 
nilai thitung sebesar 1,524 dan nilai yang terdapat pada ttabel dengan alpha 5% 
ialah 1,985, berarti 1,524<1,985 (thitung< ttabel) atau dengan menggunakan p-
value 5% yaitu sig 0,131>0,05 (sig>α) 
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4. Manfaat berpengaruh terhadap minat mahasiswa Surakarta untuk lanjut 
menggunakan OVO, hal ini ditunjukkan pada hasil pengujian pada penelitian 
ini yaitu nilai thitung sebesar 3,175 pada ttabel dengan alpha 5% ialah 1,985, 
berarti 3,175 >1,985 (thitung> ttabel)   atau dilihat pada p-value 5% yaitu sig  
0,002<0,05 (sig<α) 
5.  Subjective norm, kegunaan, keamanan dan manfaat secara bersama-sama 
berpengaruh pada minat penggunaan berlanjut e-money OVO oleh mahasiswa 
Surakarta. Hal ini ditunjukkan pada hasil uji F Fhitung>Ftabel,  yaitu 18,509>2,70 
atau nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
5.2 Keterbatas Penelitian 
Meskipun dalam penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya, namun penelitian ini masih terdapat keterbatasan yaitu: 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada mahasiswa yang menempuh pendidikan di 
perguruan tinggi  Negeri maupun Swasta yang ada di wilayah Surakarta 
2. Variabel yang digunakan pada penelitian ini hanya terbatas pada subjective 
norm, kegunaan, keamanan, dan manfaat, sehingga dimungkinkan masih 
terdapat variabel lain yang dapat digunakan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat penggunaan berlanjut. 
3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat mengajukan saran sebagai 
berikut: 
1. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain untuk 
mengetahui minat menggunakan suatu layanan. 
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2. Pada penelitian mendatang, disarankan untuk melakukan penelitian pada 
wilayah yang berbeda serta sasaran pengguna yang berbeda 
3. Perusahaan penerbit diharapkan untuk memperluas merchant, agar dapat 
dijangkau oleh semua kalangan. 
4. Peran pemerintah diharapakan untuk memberikan literasi kepada masyarakat 
mengenai manfaat dan pentingnya penggunaan e-money. 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
Kepada 
Yth. Mahasiswa/Mahasiswi 
Di Surakarta 
Dengan hormat, 
Saya Novera Delfi Permata, mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta jurusan Perbankan syariah sedang mengadakan penelitian 
mengenai “Penggunaan Berlanjut Electronic Money OVO  Pada Mahasiswa 
Surakarta” untuk memenuhi tugas akhir di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta. 
Besar harapan saya, sdr/i dapat berpartisipasi dalam penelitian ini dengan 
mengisi kuesioner yang telah disediakan dengan jawaban yang sebenar-benarnya 
tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Saya akan menjamin kerahasiaan 
identitas diri maupun jawaban sdr/i. Demikian surat permohonan ini saya buat, 
atas partisipasi sdr/I saya ucapkan terimakasih. 
Surakarta, Desember 2019 
Hormat Saya 
 
Novera Delfi P 
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Petunjuk Pengisisan Kuesioner 
1. Kuesioner ini khusus pengguna e-money berbasis OVO 
2. Responden adalah mahasiswa yang berstatus kuliah di perguruan tinggi 
Surakarta  
3. Saudara/i mengisi identitas responden 
4. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama sebelum menjawab 
5. Anda hanya dapat memberikan SATU JAWABAN di setiap pertanyaan 
6. Isi kuesioner dengan memberikan penilaian kolom yang tersedia sesuai keadaan 
yang sebenarnya 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju (5) 
S = Setuju (4) 
TB = Tidak Berpendapat (3) 
TS = Tidak Setuju (2) 
STS = Sangat Tidak Setuju (1) 
Dimohon mengisi dengan sebenar-benarnya, atas perhatian dan 
partisipasinya saya ucapkan Terimakasih. Semoga Allah SWT membalas jasa 
teman-teman semua. Aamiin 
Wassalamualaikum Wr. Wb 
Hormat Saya 
 
Novera Delfi 
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A. Identitas Responden  
1. Nama Lengkap  : ..................................................... :  
2. Usia/Tahun kelahiran  : ....................................................  
3. Alamat/ Domisili   : .....................................................  
4. No. Hp/Telepon   : .....................................................  
5. Asal Universitas   : .....................................................  
6. Jenis Kelamin   : Laki-laki / Perempuan (coret yang tidak perlu) 
7. Apakah Anda pengguna OVO? 
 Ya Tidak 
8. Berapa kali Anda pernah melakukan top-up saldo OVO Cash? (jika belum 
pernah maka tidak perlu melanjutkan bagian selanjutnya) 
 Belum Pernah 2-4 kali 
 1 kali > 4 kali 
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B. Kuesioner 
Subjective Norm 
No Pernyataan SS S TB TS STS 
1 Saya menggunakan OVO atas 
rekomendasi dari  orang terdekat 
     
2 Orang yang saya hargai pendapatnya 
sangat menyetujui saya menggunakan 
OVO 
     
3 Orang-orang disekitar saya berpikir 
bahwa saya harus menggunakan layanan 
e-money OVO 
     
4 Banyak orang disekitar saya yang 
menggunakan e-money berbasis OVO 
     
5 Banyak orang disekitar saya mendukung 
menggunakan e-money OVO 
     
6 Orang-orang yang penting bagi saya 
menganggap saya perlu menggunakan 
mobile payment OVO 
     
7 orang yang mempengaruhi prilaku saya 
menganggap saya perlu menggunakan 
OVO 
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Kegunaan 
No Pernyataan SS S TB TS STS 
1 OVO bisa digunakan untuk pembayaran 
layanan transportasi online yang telah 
bekerjasama dengan OVO 
     
2 OVO dapat digunakan untuk pembayaran 
di merchant/toko/pasar  yang telah 
bermitra dengan OVO 
     
3 
Pembayaran transportasi umum sdapat 
menggunakan OVO (contoh: BST (Batik 
Solo Trans) 
     
4 OVO dapat digunakan untuk mengisi 
pulsa atau paket data 
     
5 OVO dapat digunakan untuk pembayaran 
parkir di beberapa tempat area Surakarta 
     
6 OVO dapat digunakan untuk pembayaran 
di situs belanja online seperti tokopedia 
dan Shopee 
     
7  Pembelian pulsa listrik dapat dilakukan 
menggunakan OVO 
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Keamanan 
No Pernyataan SS S TB TS STS 
1 Transaksi menggunakan OVO dijamin 
lebih aman dari resiko uang palsu 
     
2 Saldo yang ada di OVO tidak akan hilang 
meski lama tidak digunakan 
     
3 Sistem mampu membatasi orang yang 
tidak berwenang mengakses jaringan 
pembayaran, sehingga sepenuhnya tidak 
bisa masuk/membobol 
     
4 Aplikasi OVO lebih aman dengan adanya 
sistem keamanan fingerprint atau pin, 
agar tidak sembarangan orang masuk 
menggunkan aplikasi 
     
5 Sistem tidak menampilkan/menyimpan 
data yang sangat pribadi bagi konsumen 
dan penjual (misal password rekening) 
     
6 Sistem yang terdapat pada OVO aman 
dalam menjaga data penting yang 
dimasukkan user (identitas diri, pasword, 
dsb) 
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Manfaat 
No Pertanyaan SS S TB TS STS 
1 Transaksi menggunakan OVO lebih 
cepat, daripada menggunakan cash 
     
2 Menggunakan OVO dapat meningkatkan 
produktivitas kinerja  
     
3 Pembayaran menggunakan OVO dapat 
menghindari kesalahan perhitungan, 
karena sistem akan menghitung secara 
otomatis 
     
4 Pembayaran melalui OVO dapat 
menghemat waktu dan tenaga 
     
5 Banyak Promo dari Merchant rekanan 
OVO 
     
6 Dengan menggunakan OVO, tidak perlu 
lagi membawa dompet tebal pada saat 
berpergian 
     
7 Pembayaran melalui OVO, terhindar dari 
antrian panjang dari ATM maupun kasir 
     
 
Minat 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Saya selalu menggunakan OVO untuk 
transaksi sehari-hari 
     
2 Saya segera melakukan top up saldo 
OVO ketika sudah habis 
     
3 Saya akan selalu menggunakan OVO 
untuk transaksi pembayaran 
     
4 Saya akan terus menggunakan OVO 
dimasa yang akan datang 
     
5 Saya akan merekomendasikan kepada 
teman-teman untuk menggunakan OVO 
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Lampiran 3 
Data variabel Subjective norm (X1), Kegunaan (X2), Keamanan (X3) Manfaat (X4) dan Minat(Y1) 
S
N
1 
S
N
2 
S
N
3 
S
N
4 
S
N
5 
S
N
6 
S
N
7 
Tot
al_
SN 
K
G
1 
K
G
2 
K
G
3 
K
G
4 
K
G
5 
K
G
6 
K
G
7 
Tot
al_
KG 
K
M
1 
K
M
2 
K
M
3 
K
M
4 
K
M
5 
K
M
6 
Tot
al_
KM 
M
1 
M
2 
M
3 
M
4 
M
5 
M
6 
M
7 
Tot
al_
M 
M
N
1 
M
N
2 
M
N
3 
M
N
4 
M
N
5 
Tot
al_
MN 
3 4 2 4 4 3 3 23 5 5 3 5 3 4 4 29 4 4 3 5 3 4 23 5 4 4 5 4 4 5 31 4 4 4 2 4 18 
5 4 3 4 4 3 4 27 5 5 3 4 3 3 4 27 4 4 4 4 4 2 22 4 3 4 4 4 4 4 27 3 3 3 4 4 17 
3 4 3 4 4 5 5 28 5 5 2 5 3 5 5 30 5 4 4 5 5 4 27 4 4 4 4 5 5 4 30 4 4 4 4 4 20 
3 4 4 5 5 5 5 31 5 5 5 5 2 5 2 29 5 5 4 5 4 5 28 5 2 4 4 5 5 5 30 4 3 3 4 4 18 
2 4 2 5 4 4 1 22 5 5 4 5 3 5 5 32 3 3 4 4 4 4 22 5 5 5 5 4 5 5 34 2 2 2 4 4 14 
2 3 2 3 3 2 4 19 5 5 3 4 3 4 4 28 4 4 3 5 5 4 25 4 4 4 4 4 4 4 28 3 4 2 3 3 15 
4 4 3 5 3 1 3 23 4 4 3 4 3 5 5 28 5 3 4 5 5 3 25 5 5 5 5 5 5 5 35 4 2 1 4 4 15 
5 4 4 4 4 4 5 30 5 5 5 5 5 4 5 34 5 5 5 4 3 4 26 5 4 5 5 4 5 5 33 4 4 4 4 4 20 
4 4 3 5 5 3 3 27 5 5 4 5 4 5 5 33 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 4 3 4 4 4 19 
5 4 2 4 4 4 5 28 4 5 3 3 3 4 2 24 2 2 2 2 4 2 14 4 4 5 5 5 4 4 31 2 4 2 4 4 16 
1 3 3 5 3 3 3 21 5 5 3 5 5 5 5 33 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 5 5 5 4 32 4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 4 3 27 3 4 3 4 3 3 3 23 4 4 3 4 4 4 23 4 4 4 4 4 4 4 28 2 4 2 3 2 13 
4 4 3 3 3 3 4 24 4 4 3 4 3 4 4 26 3 3 4 4 3 3 20 4 3 4 4 3 1 3 22 2 3 2 2 3 12 
1 4 3 3 3 5 3 22 5 5 3 5 5 3 5 31 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 4 5 5 5 5 24 
4 4 4 4 4 4 3 27 4 4 3 2 2 3 4 22 4 4 4 3 2 3 20 4 5 5 4 4 3 4 29 2 1 2 3 3 11 
2 4 4 5 5 4 2 26 5 5 3 4 4 4 4 29 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 5 4 4 4 29 5 5 3 5 5 5 5 33 5 5 5 4 4 3 26 4 3 5 5 5 5 5 32 2 4 3 4 4 17 
2 4 4 4 4 2 2 22 3 5 3 3 3 3 3 23 5 4 4 5 4 4 26 4 3 4 4 4 5 5 29 4 2 2 2 2 12 
4 4 4 4 4 4 4 28 5 5 4 5 5 5 4 33 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 5 5 5 31 4 5 4 4 4 21 
4 4 4 5 5 3 3 28 5 5 2 5 2 3 4 26 5 5 5 5 5 5 30 4 3 5 5 5 1 5 28 2 2 4 2 4 14 
4 5 4 3 4 4 4 28 5 4 3 5 3 5 1 26 4 3 4 5 4 4 24 4 2 5 4 4 2 2 23 3 2 4 4 4 17 
4 4 5 4 4 4 4 29 5 5 2 5 3 3 4 27 4 3 4 4 4 4 23 5 5 5 5 5 5 5 35 4 4 3 4 4 19 
1 3 2 4 4 3 4 21 5 5 3 5 5 3 5 31 3 4 3 3 3 3 19 5 3 4 5 5 5 5 32 3 4 3 4 4 18 
1 4 2 5 5 4 4 25 5 5 3 5 4 1 5 28 5 4 4 2 4 3 22 1 4 2 5 5 2 2 21 3 1 2 4 2 12 
2 2 2 4 4 2 2 18 4 5 4 4 4 4 4 29 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 5 5 4 29 2 3 2 2 2 11 
2 5 2 5 5 2 2 23 5 5 5 5 5 5 1 31 4 5 5 5 5 5 29 4 4 5 5 5 5 5 33 3 3 3 3 4 16 
4 3 3 2 3 3 3 21 5 5 3 5 3 3 3 27 3 4 3 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 4 3 2 2 3 14 
4 4 3 4 3 3 3 24 4 4 3 4 4 4 4 27 3 4 4 4 4 4 23 4 3 3 3 4 4 3 24 3 2 3 3 3 14 
105 
 
 
 
2 3 2 2 2 2 2 15 5 5 4 5 3 4 5 31 4 4 4 4 3 4 23 5 4 4 5 5 4 2 29 4 4 4 4 4 20 
2 2 2 2 2 2 2 14 2 3 3 3 3 3 4 21 4 4 4 4 4 4 24 4 3 3 4 4 4 4 26 3 3 2 2 2 12 
5 5 5 5 5 4 4 33 5 5 3 5 5 5 3 31 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 4 5 4 4 4 21 
5 4 3 5 5 4 4 30 5 5 3 5 2 3 3 26 5 5 5 5 5 5 30 5 3 5 5 5 5 5 33 4 5 4 4 5 22 
5 4 5 4 4 4 4 30 5 5 3 5 1 4 3 26 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 5 5 4 33 4 4 4 4 5 21 
4 5 4 4 4 4 4 29 5 4 3 5 4 4 4 29 2 4 4 4 4 4 22 2 4 5 4 5 1 2 23 2 3 2 2 4 13 
5 4 2 5 2 2 2 22 5 5 3 5 3 5 5 31 4 5 5 5 5 5 29 4 4 5 4 5 4 2 28 2 2 2 4 4 14 
3 4 4 4 4 4 4 27 4 4 3 3 3 3 3 23 3 3 3 4 3 3 19 3 3 4 3 2 3 3 21 3 3 3 3 3 15 
4 4 4 4 5 4 4 29 5 5 3 5 3 3 5 29 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 5 3 3 5 5 21 
3 4 4 5 3 5 5 29 3 4 3 4 4 3 4 25 4 4 4 4 5 5 26 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 25 
2 4 2 4 4 2 3 21 1 2 3 2 3 4 2 17 2 1 2 1 2 2 10 1 2 1 1 1 2 2 10 4 4 5 2 2 17 
3 3 2 4 4 3 2 21 5 4 5 5 5 1 1 26 4 4 1 5 5 4 23 4 1 4 4 4 4 4 25 1 1 1 1 2 6 
3 4 4 5 4 3 3 26 5 5 2 5 2 2 5 26 5 4 4 5 5 5 28 5 4 5 5 5 5 5 34 4 5 4 4 2 19 
3 3 4 3 3 3 4 23 4 5 4 4 2 4 4 27 4 4 3 4 4 4 23 5 5 5 5 5 5 5 35 3 3 3 4 3 16 
4 4 4 3 3 3 3 24 5 5 4 5 3 5 5 32 5 4 3 3 4 4 23 4 4 4 4 4 4 5 29 3 2 2 3 3 13 
4 3 2 4 3 2 3 21 4 3 1 3 2 2 3 18 4 4 3 3 3 3 20 4 3 4 4 4 3 3 25 3 3 3 3 2 14 
4 2 3 4 4 2 2 21 4 4 2 3 3 3 4 23 3 3 2 2 4 3 17 5 3 5 5 4 5 5 32 2 2 2 3 3 12 
4 4 3 2 4 4 5 26 5 5 4 5 3 3 4 29 5 3 2 2 3 3 18 5 4 4 4 3 4 3 27 2 2 1 1 2 8 
2 2 2 4 4 3 4 21 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 1 21 
2 2 2 3 3 3 3 18 3 4 3 4 3 3 3 23 2 3 3 4 4 3 19 3 3 3 3 3 3 3 21 2 2 2 1 2 9 
4 4 3 2 2 2 3 20 5 3 3 5 1 1 4 22 3 3 3 5 4 3 21 4 2 3 3 3 4 3 22 2 3 2 1 1 9 
5 4 4 4 5 4 5 31 4 4 3 4 2 4 4 25 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28 3 4 4 4 4 19 
3 4 3 5 5 4 3 27 5 5 5 5 3 5 3 31 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 5 4 4 2 3 18 
3 4 2 3 3 2 2 19 4 4 4 3 2 3 3 23 4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 5 4 4 4 29 2 4 2 3 3 14 
4 4 2 3 3 1 2 19 5 5 3 5 3 5 5 31 4 4 4 2 4 3 21 4 3 2 3 4 3 2 21 3 1 1 1 2 8 
4 4 4 2 4 2 4 24 1 1 1 2 4 1 3 13 2 3 2 2 2 2 13 2 2 3 2 2 1 2 14 2 2 2 2 2 10 
4 4 4 4 4 4 4 28 2 2 3 2 3 2 2 16 2 2 2 2 2 2 12 1 4 2 1 1 2 1 12 4 4 2 3 2 15 
4 4 3 4 5 5 3 28 5 5 3 5 5 5 5 33 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 25 
2 5 3 5 5 2 2 24 3 5 1 5 3 4 5 26 5 5 4 4 3 3 24 5 5 4 5 5 4 3 31 4 5 3 5 5 22 
4 4 3 4 4 3 3 25 5 5 1 5 3 4 5 28 5 4 4 5 4 4 26 5 5 5 5 5 5 5 35 3 3 3 3 4 16 
4 3 3 4 4 3 3 24 5 5 3 5 3 4 4 29 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 5 5 5 5 32 2 2 2 2 3 11 
4 3 3 3 4 1 2 20 5 5 2 4 3 3 1 23 4 4 4 3 3 4 22 1 3 3 5 5 5 5 27 4 5 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 3 3 3 3 3 23 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 4 4 4 27 3 4 3 4 4 18 
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5 4 3 4 4 3 2 25 5 5 3 5 3 5 5 31 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 5 5 34 3 1 3 4 3 14 
2 4 3 4 3 3 3 22 5 5 3 5 5 5 5 33 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 35 4 3 4 4 4 19 
4 4 3 4 4 3 3 25 5 5 3 5 3 3 5 29 5 5 5 3 4 4 26 5 5 5 5 4 4 4 32 3 3 3 3 4 16 
3 2 1 2 1 1 2 12 4 4 3 5 3 4 3 26 4 4 4 4 4 4 24 3 3 4 3 3 3 4 23 2 2 2 2 2 10 
4 4 4 3 3 4 4 26 5 5 5 5 3 4 5 32 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 3 4 32 4 4 4 4 3 19 
1 4 3 3 5 5 5 26 5 5 5 5 1 5 5 31 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 1 4 3 5 5 18 
3 3 3 3 3 3 3 21 4 4 4 5 3 4 4 28 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 3 21 2 2 2 3 3 12 
2 4 5 5 5 4 5 30 5 5 4 5 1 3 5 28 5 5 4 3 4 4 25 5 4 5 5 5 5 5 34 4 4 4 4 3 19 
4 3 4 5 5 4 4 29 5 5 3 5 2 4 4 28 3 3 4 4 3 4 21 4 4 5 5 5 5 5 33 3 4 4 5 5 21 
5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 25 
4 3 3 5 4 3 4 26 4 4 3 4 3 5 4 27 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 3 4 4 3 3 17 
4 4 3 5 5 4 4 29 3 5 3 4 3 4 3 25 4 3 3 4 4 5 23 4 2 4 4 5 2 2 23 2 2 2 2 4 12 
5 4 4 5 5 5 4 32 5 5 5 5 5 5 5 35 3 1 1 5 5 5 20 5 1 5 5 5 5 5 31 3 3 1 3 4 14 
4 4 4 5 4 4 4 29 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 5 5 5 34 5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 3 5 5 33 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 25 
4 3 2 4 4 2 3 22 5 5 3 5 2 2 4 26 4 5 4 4 4 4 25 4 3 4 4 5 4 4 28 2 2 2 3 3 12 
3 4 2 3 2 3 2 19 5 5 4 5 3 4 4 30 3 3 4 4 4 4 22 4 4 4 5 3 2 3 25 2 2 1 2 3 10 
1 3 3 4 3 3 3 20 5 5 1 5 4 2 5 27 1 5 1 3 3 3 16 3 4 3 4 5 5 5 29 3 3 4 4 3 17 
1 1 1 3 5 3 1 15 5 5 1 5 1 1 5 23 5 5 5 3 5 5 28 5 5 5 5 5 5 5 35 3 5 5 4 3 20 
3 4 4 5 4 4 3 27 5 5 3 5 3 4 4 29 4 4 3 5 4 4 24 4 4 5 5 4 4 5 31 4 4 2 3 4 17 
4 5 4 3 3 3 4 26 5 5 3 5 3 5 5 31 4 4 4 5 4 4 25 5 4 4 5 5 5 5 33 4 3 4 4 4 19 
3 4 4 5 5 4 4 29 5 5 3 4 3 4 5 29 4 4 3 4 4 3 22 5 5 5 5 5 5 4 34 3 3 3 4 4 17 
4 4 2 5 5 2 3 25 4 4 4 4 4 4 5 29 5 3 5 5 4 5 27 5 3 4 4 5 3 4 28 2 3 3 3 2 13 
3 3 3 5 3 3 4 24 5 5 4 3 4 4 3 28 4 4 4 4 4 3 23 4 3 4 4 5 5 4 29 2 2 2 4 3 13 
2 3 3 4 4 3 3 22 5 3 3 4 3 3 3 24 4 4 3 4 3 3 21 5 5 5 5 5 2 3 30 2 2 3 2 4 13 
3 3 2 4 4 3 2 21 4 4 4 4 4 4 4 28 1 4 3 3 3 3 17 2 3 3 3 3 3 3 20 3 3 3 3 3 15 
2 2 3 4 4 3 3 21 5 4 3 3 2 3 2 22 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 4 3 3 22 2 2 2 2 2 10 
4 4 3 4 4 4 3 26 4 4 3 4 3 3 3 24 3 4 4 3 3 3 20 4 3 4 4 4 4 4 27 2 2 2 2 3 11 
3 3 3 4 4 3 4 24 4 5 5 5 5 5 5 34 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 20 
3 3 4 4 4 3 4 25 5 5 4 5 4 5 5 33 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 4 34 3 2 3 3 5 16 
3 3 3 4 4 2 3 22 3 5 5 5 4 4 5 31 5 5 5 4 3 3 25 5 4 5 4 3 4 4 29 1 3 3 2 4 13 
3 4 4 5 5 5 4 30 5 5 4 5 3 5 4 31 4 4 4 4 4 4 24 5 5 5 5 5 5 5 35 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 5 5 4 4 31 5 5 4 4 5 5 4 32 4 5 5 4 5 4 27 5 5 5 5 5 5 5 35 3 3 4 4 4 18 
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2 5 5 3 3 4 4 26 5 5 1 4 1 5 5 26 5 5 4 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 35 4 3 3 4 4 18 
3 4 4 4 4 3 3 25 5 4 3 4 3 4 4 27 4 4 4 5 4 3 24 4 3 4 4 2 3 3 23 2 2 2 3 3 12 
3 4 3 2 2 3 3 20 4 5 3 4 3 3 4 26 5 4 3 5 4 4 25 5 4 4 5 4 4 3 29 3 4 3 3 4 17 
5 5 3 2 3 3 3 24 5 5 5 5 3 5 5 33 5 5 3 5 5 5 28 5 5 5 4 2 3 4 28 4 3 3 3 3 16 
5 5 4 3 3 4 4 28 4 4 3 4 3 5 4 27 5 4 4 4 4 4 25 5 4 4 4 5 5 3 30 4 3 4 4 4 19 
3 4 3 4 4 4 3 25 5 4 3 5 1 5 4 27 4 4 4 5 5 5 27 5 4 4 5 5 5 5 33 5 5 5 5 4 24 
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Lampiran 4 Hasil Output 
1. Uji Validitas 
a. Uji Validitas  Subjective norm 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SN1 21.41 15.113 .321 .797 
SN2 21.04 15.392 .525 .752 
SN3 21.56 13.764 .667 .721 
SN4 20.82 15.563 .390 .775 
SN5 20.90 15.020 .497 .755 
SN6 21.48 13.686 .621 .728 
SN7 21.41 14.184 .577 .739 
b. Uji Validitas Kegunaan 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KG1 23.33 14.021 .516 .592 .696 
KG2 23.26 13.891 .654 .596 .676 
KG3 24.55 14.149 .381 .266 .726 
KG4 23.40 13.535 .640 .588 .673 
KG5 24.61 14.826 .255 .143 .758 
KG6 24.00 12.929 .498 .296 .698 
KG7 23.83 14.001 .372 .259 .730 
c. Uji Validitas Keamanan 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KM1 20.21 14.067 .705 .875 
KM2 20.21 14.794 .683 .878 
KM3 20.41 14.022 .695 .877 
KM4 20.17 14.284 .685 .878 
KM5 20.20 14.848 .732 .871 
KM6 20.30 14.192 .788 .862 
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d. Uji Validitas Manfaat 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
M1 25.21 21.521 .733 .880 
M2 25.59 23.032 .542 .902 
M3 25.16 22.479 .750 .880 
M4 25.08 21.852 .838 .871 
M5 25.12 22.288 .678 .887 
M6 25.35 20.795 .694 .886 
M7 25.37 21.064 .742 .879 
 
e. Uji validitas minat 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MN1 13.11 12.503 .679 .838 
MN2 13.03 11.747 .711 .830 
MN3 13.21 11.501 .770 .814 
MN4 12.92 11.872 .740 .823 
MN5 12.81 13.650 .533 .872 
2. Uji Realibilitas 
a. Realibititas  Subjective Norm 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.781 .788 7 
b. Realibilitas Kegunaan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.740 .762 7 
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c. Realibilitas Keamanan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.892 6 
d. Realibilitas Manfaat 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.899 7 
e. Reabilitas Minat 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.865 5 
3. Uji Frekuensi Deskriptif Per Item 
a. Pernyataan Variabel Subjective norm (X1) 
SN1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 7 7.0 7.0 7.0 
Tidak setuju 17 17.0 17.0 24.0 
Tidak berpendapat 24 24.0 24.0 48.0 
setuju 37 37.0 37.0 85.0 
Sangat setuju 15 15.0 15.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
SN2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Tidak setuju 7 7.0 7.0 8.0 
Tidak berpendapat 21 21.0 21.0 29.0 
setuju 60 60.0 60.0 89.0 
Sangat setuju 11 11.0 11.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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SN3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 22 22.0 22.0 24.0 
Tidak berpendapat 36 36.0 36.0 60.0 
setuju 33 33.0 33.0 93.0 
Sangat setuju 7 7.0 7.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
SN4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak setuju 9 9.0 9.0 9.0 
Tidak berpendapat 18 18.0 18.0 27.0 
setuju 42 42.0 42.0 69.0 
Sangat setuju 31 31.0 31.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
SN5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Tidak setuju 6 6.0 6.0 7.0 
Tidak berpendapat 23 23.0 23.0 30.0 
setuju 45 45.0 45.0 75.0 
Sangat setuju 25 25.0 25.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 
SN6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0 
Tidak setuju 17 17.0 17.0 21.0 
Tidak berpendapat 35 35.0 35.0 56.0 
setuju 34 34.0 34.0 90.0 
Sangat setuju 10 10.0 10.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
SN7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 17 17.0 17.0 19.0 
Tidak berpendapat 35 35.0 35.0 54.0 
setuju 35 35.0 35.0 89.0 
Sangat setuju 11 11.0 11.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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b. Pernyataan Variabel Kegunaan (X2) 
 
KG1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 2 2.0 2.0 4.0 
Tidak berpendapat 7 7.0 7.0 11.0 
setuju 22 22.0 22.0 33.0 
Sangat setuju 67 67.0 67.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
KG2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Tidak setuju 2 2.0 2.0 3.0 
Tidak berpendapat 4 4.0 4.0 7.0 
setuju 25 25.0 25.0 32.0 
Sangat setuju 68 68.0 68.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
KG3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 7 7.0 7.0 7.0 
Tidak setuju 6 6.0 6.0 13.0 
Tidak berpendapat 54 54.0 54.0 67.0 
setuju 18 18.0 18.0 85.0 
Sangat setuju 15 15.0 15.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
KG4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0 
Tidak berpendapat 10 10.0 10.0 14.0 
setuju 25 25.0 25.0 39.0 
Sangat setuju 61 61.0 61.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
KG5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 7 7.0 7.0 7.0 
Tidak setuju 12 12.0 12.0 19.0 
Tidak berpendapat 50 50.0 50.0 69.0 
setuju 14 14.0 14.0 83.0 
Sangat setuju 17 17.0 17.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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KG6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 5 5.0 5.0 5.0 
Tidak setuju 5 5.0 5.0 10.0 
Tidak berpendapat 26 26.0 26.0 36.0 
setuju 30 30.0 30.0 66.0 
Sangat setuju 34 34.0 34.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
KG7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0 
Tidak setuju 5 5.0 5.0 9.0 
Tidak berpendapat 18 18.0 18.0 27.0 
setuju 33 33.0 33.0 60.0 
Sangat setuju 40 40.0 40.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
c. Pernyataan Variabel Keamanan (X3) 
KM1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 6 6.0 6.0 8.0 
Tidak berpendapat 14 14.0 14.0 22.0 
setuju 37 37.0 37.0 59.0 
Sangat setuju 41 41.0 41.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
KM2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 2 2.0 2.0 4.0 
Tidak berpendapat 17 17.0 17.0 21.0 
setuju 43 43.0 43.0 64.0 
Sangat setuju 36 36.0 36.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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KM3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 3 3.0 3.0 3.0 
Tidak setuju 6 6.0 6.0 9.0 
Tidak berpendapat 20 20.0 20.0 29.0 
setuju 41 41.0 41.0 70.0 
Sangat setuju 30 30.0 30.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
KM4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Tidak setuju 7 7.0 7.0 8.0 
Tidak berpendapat 14 14.0 14.0 22.0 
setuju 34 34.0 34.0 56.0 
Sangat setuju 44 44.0 44.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
KM5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0 
Tidak berpendapat 18 18.0 18.0 22.0 
setuju 42 42.0 42.0 64.0 
Sangat setuju 36 36.0 36.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
KM6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak setuju 5 5.0 5.0 5.0 
Tidak berpendapat 24 24.0 24.0 29.0 
setuju 37 37.0 37.0 66.0 
Sangat setuju 34 34.0 34.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
d. Pernyataan Variabel Manfaat (X4) 
M1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0 
Tidak setuju 3 3.0 3.0 7.0 
Tidak berpendapat 6 6.0 6.0 13.0 
setuju 36 36.0 36.0 49.0 
Sangat setuju 51 51.0 51.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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M2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 6 6.0 6.0 8.0 
Tidak berpendapat 26 26.0 26.0 34.0 
setuju 33 33.0 33.0 67.0 
Sangat setuju 33 33.0 33.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
M3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Tidak setuju 3 3.0 3.0 4.0 
Tidak berpendapat 10 10.0 10.0 14.0 
setuju 35 35.0 35.0 49.0 
Sangat setuju 51 51.0 51.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
M4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 1 1.0 1.0 3.0 
Tidak berpendapat 9 9.0 9.0 12.0 
setuju 31 31.0 31.0 43.0 
Sangat setuju 57 57.0 57.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
M5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 4 4.0 4.0 6.0 
Tidak berpendapat 9 9.0 9.0 15.0 
setuju 26 26.0 26.0 41.0 
Sangat setuju 59 59.0 59.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
M6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0 
Tidak setuju 7 7.0 7.0 11.0 
Tidak berpendapat 13 13.0 13.0 24.0 
setuju 24 24.0 24.0 48.0 
Sangat setuju 52 52.0 52.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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M7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid setuju 3 3.0 3.0 3.0 
Sangat setuju 97 97.0 97.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
e. Pernyataan Variabel Minat (Y) 
MN1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 3 3.0 3.0 3.0 
Tidak setuju 28 28.0 28.0 31.0 
Tidak berpendapat 28 28.0 28.0 59.0 
setuju 32 32.0 32.0 91.0 
Sangat setuju 9 9.0 9.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
MN2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 5 5.0 5.0 5.0 
Tidak setuju 24 24.0 24.0 29.0 
Tidak berpendapat 28 28.0 28.0 57.0 
setuju 28 28.0 28.0 85.0 
Sangat setuju 15 15.0 15.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
MN3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 6 6.0 6.0 6.0 
Tidak setuju 30 30.0 30.0 36.0 
Tidak berpendapat 26 26.0 26.0 62.0 
setuju 28 28.0 28.0 90.0 
Sangat setuju 10 10.0 10.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
MN4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 5 5.0 5.0 5.0 
Tidak setuju 19 19.0 19.0 24.0 
Tidak berpendapat 24 24.0 24.0 48.0 
setuju 40 40.0 40.0 88.0 
Sangat setuju 12 12.0 12.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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MN5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak setuju 17 17.0 17.0 19.0 
Tidak berpendapat 27 27.0 27.0 46.0 
setuju 41 41.0 41.0 87.0 
Sangat setuju 13 13.0 13.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas P-plot 
 
Uji Kolmogrov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
3.22640499 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .073 
Positive .073 
Negative -.050 
Test Statistic .073 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
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b. Uji Heterokedastisitas 
Scatterplot 
 
Uji Glejser 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.824 1.544  3.123 .002 
Subjective norm -.051 .047 -.115 -1.091 .278 
kegunaan .054 .060 .117 .892 .375 
keamanan -.076 .065 -.174 -1.162 .248 
manfaat -.022 .055 -.061 -.402 .688 
a. Dependent Variable: abs_res  
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c. Uji Multikolinearitas 
5. Uji Ketepatan Model 
a. Uji R 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .662
a
 .438 .414 3.294 
b. Predictors: (Constant), Manfaat, Subjective_Norma, Kegunaan, 
Keamanan 
c. Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 803.151 4 200.788 18.509 .000
b
 
Residual 1030.559 95 10.848   
Total 1833.710 99    
a. Dependent Variable: Minat_Berlanjut 
b. Predictors: (Constant), Manfaat, Subjective_Norma, Kegunaan, Keamanan 
 
 
 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standard
ized 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 
-3.412 2.616  -1.304 .195   
Subjective_Norma .303 .080 .309 3.797 .000 .896 1.116 
Kegunaan -.021 .102 -.021 -.206 .837 .583 1.714 
Keamanan .168 .110 .176 1.524 .131 .443 2.255 
Manfaat .294 .093 .370 3.175 .002 .436 2.296 
a. Dependent Variable: Minat_Berlanjut 
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d. Uji T 
6. Uji Regresi Berganda 
 
  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) -3.412 2.616  -1.304 .195   
Subjective_Norma .303 .080 .309 3.797 .000 .896 1.116 
Kegunaan -.021 .102 -.021 -.206 .837 .583 1.714 
Keamanan .168 .110 .176 1.524 .131 .443 2.255 
Manfaat .294 .093 .370 3.175 .002 .436 2.296 
a. Dependent Variable: Minat_Berlanjut 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
-3.412 2.616  
-
1.304 
.195   
Subjective_Nor
ma 
.303 .080 .309 3.797 .000 .896 
1.11
6 
Kegunaan 
-.021 .102 -.021 -.206 .837 .583 
1.71
4 
Keamanan 
.168 .110 .176 1.524 .131 .443 
2.25
5 
Manfaat 
.294 .093 .370 3.175 .002 .436 
2.29
6 
b. Dependent Variable: Minat_Berlanjut 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
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